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Tito Rhenaldi Priono, Pengembangan Data Warehouse Menggunakan Metode 
Kimball (Studi Kasus: Ekspor & Impor Fauna dan Flora Hias Air Laut) 
Pembimbing: Welly Purnomo, S.T., M.Kom. dan Nanang Yudi Setiawan, S.T., 
M.Kom. 
PT Agung Aquatic Marine atau PT AAM bergerak pada bidang ekspor dan impor 
flora dan fauna hias laut, sehingga data dari data transaksi serta produk yang 
tersedia menjadi hal yang penting dalam menjalankan operasional bisnisnya. 
Namun data-data tersebut dikelola oleh divisi-divisi yang berbeda pada PT AAM 
sehingga memperlambat proses pembuatan keputusan oleh pihak eksekutif PT 
AAM. Oleh sebab itu, PT AAM berencana untuk mengintegrasikan data tersebut 
menjadi satu sumber terpusat untuk membantu dalam pembuatan keputusan. 
Salah satu solusi untuk permasalahan tersebut adalah pengembangan data 
warehouse, sehingga data dapat terintegrasi dan mempermudah dalam 
pembuatan keputusan. 
Pada pengembangan data warehouse, digunakan alur atau metode untuk 
mempermudah dalam perancangan dan implementasi data warehouse yaitu 
metode Kimball atau Nine-Step Kimball. Berdasarkan pengembangan data 
warehouse yang telah dilakukan, berhasil dibuat 4 tabel dimensi dan 2 tabel fakta, 
yakni tabel fakta Pemesanan dan tabel fakta Pembelian. Kemudian dilakukan 
pengujian validasi kebutuhan yang menghasilkan status valid pada seluruh kasus 
uji. Selain itu, dilakukan juga pengujian performa proses ETL yang menunjukkan 
bahwa rata-rata waktu eksekusi ± 24 detik untuk masing-masing proses ETL tabel 
fakta dan dimensi. Lalu, dilakukan pengujian penjadwalan proses ETL yang 
menghasilkan task yang berjalan secara otomatis dan tanpa adanya masalah.  
Kata kunci: data warehouse, Nine-Step Kimball, ETL (Extract, Transform, Load), 





Tito Rhenaldi Priono, Development of Data Warehouse Using Kimball 
Methodology (Case on: Export & Import of Ornamental Salt Water Fauna and 
Flora) 
Supervisors: First Welly Purnomo, S.T., M.Kom. and Nanang Yudi Setiawan, S.T., 
M.Kom. 
PT Agung Aquatic Marine or PT AAM is engaged in the field of export and import 
of ornamental saltwater fauna and flora, so the data from transactions and the 
availability of products became important in running their business operations. But 
those data are managed on separate divisions inside PT AAM, this could slow down 
the process of decision making by the executives of PT AAM. Because of that, PT 
AAM plans to integrate these data into a centralized source that helps in decision-
making. One of the solutions to that problem is the development of a data 
warehouse so that the data can be integrated and makes it easier to make a 
decision. 
In the development of the data warehouse, a flow or method is used to make it 
easier to design and implement the data warehouse that is the Kimball or Nine-
Step Kimball methodology. The data warehouse that has been developed, 
produces 4 dimension tables with 2 fact tables, that is fact table of ordering and 
purchasing. Then a requirement validation test is carried out which results in a 
valid status on all of the test cases. Other than that, an ETL process performance 
test is carried out that shows the average time of execution is ± 24 seconds for each 
ETL process of fact and dimension tables. Next, an ETL process scheduling test is 
carried out that produces the task that runs automatically and without any 
problems. 
Keywords: data warehouse, ETL (Extract, Transform, Load), Nine-Step Kimball, 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Seiring waktu berjalan, kebutuhan perusahaan atas data dan informasi yang 
berkualitas semakin meningkat. Selain itu, perusahaan juga perlu mengelola data 
dengan cepat dan disimpan dengan baik, agar dapat membuat keputusan yang 
lebih bermanfaat bagi perusahaan tersebut. 
Salah satu perusahaan yang membutuhkan data dan informasi yang berkualitas 
adalah PT Agung Aquatic Marine atau PT AAM. PT Agung Aquatic Marine bergerak 
pada bidang ekspor dan impor flora dan fauna laut hias, sehingga setiap data dari 
transaksi sampai data flora atau fauna menjadi sangat penting dalam menjalankan 
operasional bisnisnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT Agung 
Aquatic Marine, setiap divisi menggunakan sistem On-Line Transaction Processing 
(OLTP) untuk mengolah datanya. Menurut IBM (2020), OLTP merupakan sistem 
yang mengeksekusikan transaksi database dalam jumlah banyak secara real-time 
oleh beberapa orang, biasanya melalui jaringan internet. Dikarenakan sistem OLTP 
yang dikelola oleh masing-masing divisi pada PT Agung Aquatic Marine, 
kebanyakan pelaporan kepada pihak eksekutif dilakukan menggunakan sistem 
OLTP juga sehingga proses pengambilan keputusan dapat memakan waktu yang 
banyak. Laporan yang diinginkan oleh pihak eksekutif PT Agung Aquatic Marine 
adalah laporan transaksi ekspor – impor Ikan dan laporan transaksi ekspor – impor 
koral. Laporan yang ada pada sistem OLTP menampilkan semua data terkait 
ekspor dan impor fauna hias air laut, sehingga terdapat data-data yang kurang 
relevan bagi pihak eksekutif dalam membantu dalam pembuatan keputusan juga 
ditampilkan.  
Oleh sebab itu, PT Agung Aquatic Marine berencana untuk mengintegrasikan 
setiap data OLTP pada masing – masing divisi menjadi satu sumber terpusat 
sehingga penyampaian laporan menjadi lebih efektif dan efisien. Salah satu solusi 
dari permasalahan tersebut adalah pengembangan data warehouse. Data 
warehouse merupakan Salinan dari data transaksi yang secara spesifik dibuat dan 
distruktur untuk kueri dan analisis (Kimball, 2010). Hal ini membantu para pihak 
eksekutif PT Agung Aquatic Marine untuk membuat keputusan berdasarkan 
beberapa data yang penting, dibandingkan berdasarkan keseluruhan data yang 
terdapat pada sistem OLAP. Data warehouse dapat menyimpan data dari berbagai 
sumber data yang berbeda sehingga pengguna dapat dengan mudah melakukan 
analisis laporan. Selain itu, solusi data warehouse tersebut dapat digunakan oleh 
pihak perusahaan untuk dijadikan sumber laporan utama, menggantikan sistem 
OLTP yang telah digunakan selama ini. Namun sistem OLTP tersebut masih dapat 
digunakan sebagai sumber data cadangan jika terjadi kesalahan atau masalah 
pada data warehouse. Pengembangan data warehouse tersebut bukanlah hal 
yang mudah. Untuk dapat mengembangkan data warehouse yang bagus perlu 




Metode pengembangan data warehouse dapat membantu dan mempermudah 
seorang developer dalam mengembangkan data warehouse yang bagus dan 
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Terdapat dua metode dalam 
pengembangan sebuah data warehouse yaitu Kimball (Bottom-Up) dan Inmon 
(Top-Down) (Abramson, 2004). Kedua metode tersebut memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing – masing. Namun dalam pengaplikasian metode tersebut 
perlu diketahui kebutuhan dan lingkungan dari masing-masing perusahaan. 
Metode Kimball lebih cocok digunakan bagi perusahaan yang memiliki tim dan 
anggaran yang kecil dalam membuat dan mengurus data warehouse. Hal lain yang 
perlu diperhatikan adalah pengguna utama, metode Kimball lebih cocok 
digunakan oleh pemangku kepentingan yang hanya memahami sedikit terkait 
data warehouse dengan waktu yang cepat (Breslin, 2004).  
Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas, penulis mengangkat penelitian 
dengan judul “Pengembangan Data Warehouse Menggunakan Metode Kimball 
(Studi Kasus: Ekspor dan Impor Fauna Hias Air Laut).” Pengembangan data 
warehouse akan dilakukan menggunakan metode nine-step Kimball, untuk dapat 
membuat data warehouse yang sesuai dengan kebutuhan PT Agung Aquatic 
Marine. Kemudian, akan dilakukan pengujian terhadap proses ETL dari data 
warehouse yang dikembangkan untuk memastikan bahwa data warehouse 
tersebut bekerja sesuai kebutuhan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 
masalahnya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil pengembangan data warehouse menggunakan metode nine-
step Kimball pada PT Agung Aquatic Marine? 
2. Bagaimana hasil dari pengujian validasi kebutuhan pengguna terhadap data 
warehouse yang telah dikembangkan menggunakan metode nine-step Kimball 
pada PT Agung Aquatic Marine? 
3. Bagaimana hasil dari pengujian performa proses ETL dan penjadwalannya 
terhadap data warehouse yang telah dikembangkan menggunakan metode 
nine-step Kimball pada PT Agung Aquatic Marine? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan permasalahan yang telah 
disampaikan sebelumnya yaitu: 
1. Mengembangkan data warehouse dengan menggunakan metode nine-step 
Kimball pada PT Agung Aquatic Marine. 
2. Menguji validasi kebutuhan pengguna terhadap data warehouse. 
3. Mengukur performa proses ETL dan penjadwalannya terhadap data 





Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 3 pihak 
yaitu Mahasiswa, program studi Sistem Informasi Universitas Brawijaya, dan PT 
Agung Aquatic Marine: 
1. Bagi Mahasiswa:  
a. Mahasiswa dapat menerapkan konsep dan pengetahuan teoritis yang 
telah dipelajari di perkuliahan untuk menyelesaikan permasalahan ke 
dalam lingkungan kerja. 
b. Mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
didapat dan memberikan gambaran awal dalam mengenal lingkungan 
kerja yang sesungguhnya pada bidang yang ditekuni. Serta dapat 
mengasah kemampuan mahasiswa, baik itu hardskill dan softskill. 
c. Mahasiswa dapat memperluas relasi yang dimiliki dengan menjalin 
hubungan yang di lingkungan kerja yang dijalaninya. 
 
2. Bagi Program Studi Sistem Informasi dan Fakultas Ilmu Komputer Universitas 
Brawijaya:  
a. Penelitian ini merupakan salah satu tolak ukur bagi universitas untuk 
menilai kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang 
didapatkan di bangku perkuliahan. Kedepannya diharapkan dapat 
menjadi acuan bagi universitas dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yang dimiliki. 
b. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 
hubungan yang baik antara Universitas Brawijaya dan PT Agung 
Aquatic Marine), sehingga dapat meningkatkan mutu baik bagi pihak 
universitas maupun perusahaan. 
c. Diharapkan laporan penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian 
mahasiswa Universitas Brawijaya yang tertarik pada bidang yang sama. 
 
3. Bagi PT Agung Aquatic Marine:  
a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 
hubungan yang baik antara Universitas Brawijaya dan PT Agung 
Aquatic Marine), sehingga dapat meningkatkan mutu baik bagi pihak 
universitas maupun perusahaan. 
b. Perusahaan dapat terbantu dalam memahami dan menganalisa 
laporan transaksi ekspor impor ikan dan koral dalam bentuk data 
warehouse. 
1.5 Batasan Masalah 
Ruang lingkup dari permasalahan yang telah dirumuskan adalah sebagai 
berikut: 
1. Data yang digunakan berasal dari PT Agung Aquatic Marine berupa data 
transaksi ekspor impor ikan dan data transaksi ekspor impor koral selama 




Penelitian ini terdiri dari enam bab dengan sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
BAB 1 Pendahuluan 
Pada Bab ini, penulis memberikan gambaran umum dari penelitian yang 
dilakukan, seperti: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan Masalah, 
Manfaat, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB 2 Landasan Kepustakaan 
Bab ini memuat uraian dan pembahasan teori dan konsep yang berkaitan 
dengan tema, masalah, proses, dan pertanyaan penelitian.  
BAB 3 Metodologi 
Dalam metodologi akan dibahas mengenai alur kerja yang dilakukan oleh 
penulis dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. 
BAB 4 Hasil dan Pembahasan 
Pada bab ini membahas mengenai analisis kebutuhan, proses pengembangan 
data warehouse menggunakan metode Kimball secara detail, dan menunjukan 
hasil data warehouse. Selain itu, dijelaskan pula tentang pengujian performa 
proses ETL dan penjadwalannya yang dilakukan pada data warehouse serta 
pengujian kesesuaian data warehouse yang telah dibuat dengan kebutuhan 
pemangku kepentingan. 
BAB 5 Penutup 
Dalam penutupan akan berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis dan saran 




BAB 2  
LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka membahas mengenai penelitian tentang analisis dan 
pengembangan data warehouse yang telah dilakukan sebelumnya, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Suzuna (2013) terhadap analisis dan 
pengembangan data warehouse pada sebuah institusi kesehatan. Penelitian 
tersebut membahas mengenai data pasien yang semakin banyak ditampung oleh 
institusi tersebut. Solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah data warehouse. Dalam penelitian ini, data warehouse tidak hanya 
digunakan untuk memudahkan penggunanya dalam pengolahan data dalam 
jumlah yang besar, namun data warehouse dapat digunakan juga untuk 
menganalisa data pasien dan didapat informasi mengenai jumlah pasien dan 
pertumbuhan jumlah pasien pada institusi tersebut. Metode yang digunakan 
untuk membuat data warehouse tersebut adalah nine-step Kimball, sehingga hasil 
pengembangan dapat dimanfaatkan untuk pengolahan data dalam jumlah yang 
cukup besar (Suzuna, 2013). 
Mery Breslin dalam jurnalnya yang berjudul “Data Warehousing Battle of the 
Giants: Comparing the Basics of the Kimball and Inmon Models” membahas 
tentang metode - metode pengembangan data warehouse. Pada jurnal tersebut, 
dibandingkan dua metode yang paling terkenal dalam pengembangan data 
warehouse, Inmon dan Kimball. Metode Inmon berfokus pada pendekatan top – 
down dimana pengembangan dimulai dari merancang model data data warehouse 
perusahaan, yang mengidentifikasi area subyek dan entitas yang bekerja sama 
dengan perusahaan, seperti pelanggan, produk, vendor, dan lain - lain. Sedangkan 
metode Kimball berfokus pada pendekatan bottom – up dimana data marts dibuat 
terlebih dahulu berdasarkan kebutuhan bisnis. Kedua metode tersebut memiliki 
kelebihan dan kerugiannya masing – masing. Oleh karena itu, pemilihan metode 
yang tepat tergantung dengan kebutuhan perusahaan dan kemampuan developer 
(Breslin, 2004). 
Penelitian serupa lainnya yang dilakukan oleh Zahrah (2020) dengan judul 
“Pengembangan Aplikasi Data Warehouse Prestasi Mahasiswa (Studi Pada: 
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya)” membahas tentang 
pengembangan data warehouse dengan metode nine-step Kimball. Pada 
penelitian tersebut dengan menggunakan metode nine-step Kimball dapat 
menghasilkan 6 tabel dimensi dengan 3 tabel fakta yang kemudian 
diimplementasikan dan diuji validitasnya. Selain itu, dilakukan juga pengujian 
performa ETL yang menghasilkan waktu yang cukup cepat dan data yang 
dimasukkan akurat karena baris data dimuat secara keseluruhan pada data 
warehouse. Pengujian tersebut membuktikan bahwa metode nine-step Kimball 
dapat membantu dalam merancang sebuah data warehouse yang tidak hanya 




Qumarul Umam dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis dan 
Pengembangan Data Warehouse Menggunakan Pendekatan Mixed-Driven (Studi 
Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo)”, membahas tentang 
pengembangan data warehouse menggunakan pendekatan mixed-driven. 
Penelitian tersebut menitikberatkan pada pendekatan dalam menganalisis 
kebutuhan perusahaan terhadap data warehouse, dibandingkan dengan metode 
pengembangan data warehouse yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Sehingga data warehouse yang dibuat, walaupun sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan, tidak membuktikan bahwa data warehouse tersebut berjalan dengan 
benar. 
Dari beberapa penelitian tersebut, maka pada penelitian ini membahas 
mengenai pengembangan data warehouse menggunakan metode Kimball. 
Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya ada pada objek penelitian 
yakni PT Agung Aquatic Marine sebagai pemangku kepentingan data warehouse 
yang dirancang. 
2.2 Online Analytical Processing (OLAP) 
Online Analytical Processing atau OLAP adalah teknologi untuk 
mengumpulkan, mempresentasikan, menyampaikan, memproses, dan mengatur 
data multidimensional, data yang telah diagregasi menjadi berbagai kategori atau 
“dimensi”, untuk memberikan wawasan analitis bagi manajemen bisnis (Wang, 
2008). Berbeda dengan OLTP (Online Transaction Process) dimana hanya terjadi 
proses transaksi seperti memasukkan, meng-update, dan menghapus data, OLAP 
dapat membantu dalam proses analisis informasi dari data warehouse secara 
online. Selain itu, OLAP dapat merangkum hubungan antara pelaporan dan 
penggalian data. 
2.3 Data Warehouse 
Menurut Kimball (2010), data warehouse merupakan Salinan dari data 
transaksi yang secara spesifik dibuat dan distruktur untuk kueri dan analisis. Beliau 
merekomendasikan sebuah arsitektur dari beberapa basis data, disebut data 
marts, yang diatur berdasarkan proses bisnis. Sekumpulan dari data marts yang 
saling berhubungan tersebut akan membuat sebuah data warehouse. Selain itu, 
data warehouse merupakan kumpulan dari basis data yang terintegrasi dan 
berorientasi objek untuk membantu dalam sistem pendukung keputusan, dimana 
setiap data menjadi relevan pada beberapa saat (Inmon, 2011). Dari beberapa 
definisi yang diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa data warehouse 
adalah kumpulan data yang besar dari berbagai sumber data dan dapat dianalisa 
untuk memberikan informasi yang dapat membantu dalam proses pengambilan 
keputusan manajemen organisasi. 
Data warehouse dibuat untuk membantu pengguna memahami informasi dan 
meningkatkan kinerja organisasi. Data warehouse mengumpulkan berbagai 
sumber data yang bersifat historis menjadi satu sumber terpusat, sehingga 




2.3.1 Karakteristik Data Warehouse 
Data warehouse dapat diidentifikasi dengan melihat beberapa 
karakteristiknya (Saxena, 2018), antara lain: 
1. Berorientasi Subyek (Subject-Oriented) 
Data warehouse dibuat terorganisir berdasarkan subyek utama bukan dari 
sebuah aplikasi, seperti pelanggan, produk, dan penjualan. Selain itu, data yang 
terdapat pada data warehouse hanya memberikan informasi yang dapat 
mendukung pengambilan keputusan. Sebagai contoh, data warehouse pada 
subyek tertentu seperti penjualan produk dari bulan terakhir atau produksi produk 
pada departemen manufaktur, dan lain – lain, Untuk menganalisa data lama. Hal 
tersebut diilustrasikan pada Gambar 2.1 berikut: 
 
Gambar 2.1 Informasi penjualan berorientasi subyek 
Sumber: (Saxena, 2018) 
2. Non-Volatile 
Sebuah data warehouse merupakan penyimpanan data yang terpisah secara 
fisik. Karena perpisahan tersebut, data warehouse tidak memerlukan proses 
transaksi, pengembalian, pengaturan konkurensi, dan lain – lainnya. Data yang 
disimpan selalu stabil, dimana data selalu ditambah namun tidak dihapus. Selain 
itu, data warehouse hanya memerlukan dua operasi dalam pengaksesan data. 
3. Terintegrasi (Integrated) 
Sebuah data warehouse biasanya terbuat dari pengintegrasian sumber yang 
berbeda dan heterogeny, seperti basis data relasional. Basis data tersebut 
mengandung data dari kebanyakan atau semua aplikasi operasional organisasi, 
dan data tersebut dibuat secara konsisten. 
4. Variasi Waktu (Time-Variant) 
Data yang disimpan pada data warehouse memberikan perspektif atau 
bersifat historis. Data yang berada di data warehouse bisa berumur lima sampai 
sepuluh tahun atau bahkan lebih lama, dan digunakan untuk dibandingkan, 




data warehouse selalu dilacak dan direkam sehingga laporan dapat dibuat 
mengenai perubahan yang terjadi seiring waktu. 
2.3.2 Arsitektur Data Warehouse 
Menurut Nordeen (2020), terdapat tiga tipe dari arsitektur data warehouse, 
yaitu: 
1. Single – tier architecture 
Tujuan dari arsitektur ini adalah untuk meminimalisir jumlah data yang 
disimpan, seperti dengan menghapus data yang terluang. Arsitektur ini tidak 
terlalu sering digunakan karena tidak cocok untuk bisnis yang memiliki kebutuhan 
data yang rumit dan sejumlah aliran data. Selain itu, kelemahan dari arsitektur ini 
berada pada kegagalan dalam memenuhi kebutuhan pemisahan antar proses 
analitik dan transaksional. Arsitektur ini memiliki tiga komponen yaitu lapisan 
sumber (source layer), data warehouse, dan sistem analisis (analysis). Berikut 
merupakan ilustrasi dari Single – tier architecture pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Single – tier architecture data warehouse 
Sumber: javatpoint.com (2018) 
2. Two – tier architecture 
Tipe arsitektur ini memisahkan sumber fisik dari data warehouse dengan 
menggunakan sebuah sistem dan server basis data. Arsitektur ini lebih sering 
digunakan pada organisasi kecil dimana servernya digunakan sebagai data mart. 
Walaupun arsitektur ini lebih efisien daripada single-tier dalam menyimpan data, 
arsitektur two – tier tidak dapat ditambahkan ukurannya. Sehingga hanya dapat 
menopang beberapa pengguna dan jaringan yang sering menjadi masalah koneksi. 
Pada arsitektur ini memiliki dua komponen, yaitu tempat client/end-user bekerja 
dan aplikasi (client workstation) & server basis data (application & database 





Gambar 2.3 Two – tier architecture data warehouse 
Sumber: Turban, et al. (2018) 
3. Three – tier architecture 
Arsitektur ini merupakan salah satu arsitektur yang paling banyak dipakai oleh 
organisasi dan perusahaan. Arsitektur three – tier terdiri dari tiga tingkat yaitu 
atas (top), tengah (middle), dan bawah (bottom). 
a. Bottom tier: tingkat ini terdiri dari basis data pada data warehouse, 
biasanya dalam bentuk sistem basis data relasional. Data dibersihkan, 
ditransformasi, dan dimasukkan ke dalam basis data menggunakan alat 
back – end. 
b. Middle tier: pada tingkat ini terdapat server Online Analytical Processing 
(OLAP) yang diimplementasikan menggunakan model ROLAP atau 
MOLAP. Tingkat ini menunjukkan gambaran abstrak dari basis data dan 
bertindak sebagai mediator antara pengguna dan basis data. 
c. Top – tier: tingkat ini merupakan lapisan klien front – end, seperti tools 
dan API yang dihubungkan ke data warehouse untuk mendapatkan data. 
Beberapa contohnya adalah tools kueri, pelaporan, analisis, dan data 
mining. Berikut ilustrasi dari arsitektur three – tier pada Gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Three – tier architecture data warehouse 
Sumber: Turban, et al. (2018) 
2.3.3 Kelebihan Data Warehouse 
Kelebihan yang diberikan data warehouse bagi sebuah organisasi sangat 




pengimplementasian data warehouse bagi sebuah organisasi (Saxena, 2018), 
diantaranya: 
1. Mengatur dan menganalisis data secara efisien saat file tersebar. 
2. Data warehouse lebih cocok dalam kueri agregat dalam jumlah data yang 
besar.  
3. Arsitektur data warehouse mudah dalam menangani banyak transaksi dan 
memahami banyak kueri. 
4. Dapat mengurangi beban dari sistem transaksi dan kueri yang rumit dengan 
basis data ternormalisasi menjadi lebih mudah untuk dibuat dan dijaga. 
5. Data warehouse berguna dalam mengatur berbagai jenis informasi dari 
beberapa pengguna. Selain itu, mampu menganalisa data historis yang 
memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis atau organisasi. 
6. Data warehouse mampu mengintegrasikan data dari berbagai jenis sumber, 
sehingga dapat membuat laporan terpusat di seluruh perusahaan. 
7. Data warehouse dapat membantu dalam pembuatan keputusan manajemen 
menjadi lebih cepat, dan meningkatkan nilai dari aplikasi bisnis operasional 
seperti sistem Customer Relationship Management (CRM). 
8. Data warehouse memberikan nilai yang efisien dengan biaya komputasi yang 
rendah, dan hasil dari data warehouse dapat ditarik dalam berbagai format 
seperti laporan, grafik, dan lain – lain. 
2.4 Pendekatan Nine-Step Kimball 
Metode nine-step Kimball adalah metode pengembangan data warehouse 
yang dikembangkan oleh Kimball dan Ross, untuk memudahkan para developer 
untuk membuat data warehouse secara bottom-up dengan baik (Conolly & Begg, 
2020). Keuntungan dari menggunakan metode nine-step Kimball adalah skema 
yang dibuat mudah dipahami oleh pengguna bisnis, memerlukan tenaga kerja 
yang lebih sedikit untuk membuat dan menjaga data warehouse berjalan secara 
efektif, dan biaya pengembangan awalnya termasuk rendah dengan biaya 
selanjutnya yang tidak berbeda jauh. Berikut merupakan langkah – langkah nine-
step Kimball (Kimball & Ross, 2010): 
1. Pemilihan Proses (Choosing the process) 
Tahapan ini berfokus pada penentuan subjek utama atau aktivitas operasional 
tertentu. Subjek utama pada kasus ini merujuk kepada suatu kegiatan bisnis 
perusahaan yang dapat menjawab beberapa atau semua pertanyaan bisnis yang 
penting serta memiliki ciri – ciri tertentu. Pada pemodelan dimensi, proses bisnis 
adalah sebuah event atau aktivitas yang menghasilkan atau mengumpulkan 
metrik, dimana metrik tersebut adalah pengukuran performa dari organisasi. 
Proses bisnis tersebut merupakan aktivitas dengan tingkat terendah yang 




dan lain – lain. Saat mengidentifikasi proses bisnis terdapat karakteristik dan pola 
yang sering muncul yaitu: 
a. Proses bisnis didukung oleh sistem operasional, seperti proses 
pemesanan didukung oleh sistem pemesanan dan seterusnya. 
b. Proses bisnis menghasilkan atau mengumpulkan pengukuran unik 
dengan granularity dan dimensi unik yang akan digunakan untuk menilai 
performa organisasi. Terkadang metrik yang dihasilkan berupa hasil 
langsung dari proses bisnisnya. 
c. Proses bisnis biasanya ditunjukkan sebagai kata kerja dengan dimensi 
yang bersangkutan berbentuk kata benda, dan menjelaskan siapa, apa, 
dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana proses bisnis yang 
bersangkutan. 
d. Proses bisnis biasanya dipicu dengan sebuah masukan (input) dan 
menghasilkan keluaran (output) yang perlu diawasi. 
 
2. Pemilihan Grain (Choose the grain) 
Langkah selanjutnya adalah pemilihan grain, dimana ditentukan apa yang 
akan mewakili atau merepresentasikan sebuah tabel fakta. Grain merupakan 
tingkat kedetailan data dalam suatu data warehouse. Semakin detail data, maka 
tingkat granularity-nya akan semakin rendah juga.  
Setelah grain ditentukan dari tabel fakta, kemudian dapat ditentukan tabel 
dimensi yang memiliki hubungan dengan tabel fakta tersebut. Grain pada tabel 
fakta dapat menentukan juga grain pada tabel dimensi, sehingga konsistensi dapat 
dijaga. Penentuan sebuah grain dapat membantu dalam menambahkan dimensi 
pada desain tabel fakta yang mungkin tidak muncul pada sumber data saat 
pertama kali dilihat. Selain itu, memilih grain dapat membantu dalam 
memperjelas hal terkait fakta numerik yang telah diukur. 
3. Identifikasi Dimensi (Identify and conform the dimensions) 
Pada langkah ini, tabel dimensi diidentifikasi lalu dihubungkan dengan tabel 
fakta. Dimensi yakni kumpulan atribut yang penting untuk menggambarkan fakta 
– fakta yang berada pada tabel fakta. Selain itu, dimensi berupa sumber dari 
batasan kueri dan header baris dalam laporan pengguna; membawa kosakata 
perusahaan kepada pengguna. Kumpulan dimensi yang dibangun dengan baik 
akan membuat data mart yang mudah dipahami dan digunakan.   
Jika suatu dimensi terjadi antara dua proses bisnis, proses tersebut perlu 
memuat sekumpulan atribut yang bertumpang tindih dan ditarik dari domain yang 
sama. Ketika dimensi tersebut digunakan pada dua proses bisnis, maka dimensi 
tersebut bisa dinyatakan selaras (conformed). Salah satu contoh dari dimensi yang 
selaras ini adalah pada dimensi pelanggan dan produk sebuah perusahaan. Contoh 
tabel fakta dengan dimensi yang telah diidentifikasi dan diselasarkan ditunjukkan 





Gambar 2.5 Contoh tabel fakta dengan dimensi selaras 
Sumber: Kimball & Ross (2010) 
4. Pemilihan Fakta (Choose the facts) 
Grain yang sudah ditentukan dari tabel fakta dapat menentukan fakta – fakta 
yang bisa digunakan. Tahap ini berfokus pada penentuan measure yang 
dibutuhkan pada tabel fakta, seperti informasi apa saja yang dibutuhkan. Semua 
fakta harus dinyatakan berdasarkan tingkatan yang tersirat oleh grain. Fakta bisa 
ditambahkan ke dalam tabel fakta kapan saja dengan syarat bahwa fakta tersebut 
harus konsisten dengan grain pada tabel. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah 
fakta harus bersifat aditif dan numerik, selain dari itu maka tabel fakta tidak dapat 
digunakan. Fakta yang bersifat aditif berarti dapat dijumlahkan di semua dimensi 
yang terkait dengan tabel fakta. Berikut merupakan contoh dari tabel fakta dengan 
fakta yang bersifat aditif dan numerik pada gambar 2.6. 
 
Gambar 2.6 Contoh tabel fakta dengan fakta aditif & numerik 





5. Penyimpanan Pre-calculation pada Tabel Fakta (Store Precalculation in the 
fact table) 
Pada langkah ini, fakta dikaji ulang untuk menentukan jika ada kemungkinan 
untuk melakukan pre-calculation. Hasil perhitungan pada suatu atribut perlu 
disimpan pada basis data. Hal tersebut berguna untuk mengurangi risiko 
kesalahan atau kegagalan program setiap kali melakukan perhitungan pada atribut 
– atribut tersebut. Salah satu contoh kegunaan langkah ini adalah ketika fakta 
terdiri dari pernyataan laba rugi. Contoh dari langkah ini ditunjukkan pada Gambar 
2.7 berikut ini. 
 
Gambar 2.7 Contoh penyimpanan pre-calculation 
Sumber: Kimball & Ross (2010) 
6. Memastikan Tabel Dimensi (Round out the dimension tables) 
Pada tahap ini tabel fakta sudah lengkap, langkah selanjutnya adalah 
membuat deskripsi yang memuat informasi terstruktur mengenai atribut – atribut 
pada tabel dimensi tersebut. Tabel dimensi tersebut perlu diberi keterangan yang 
lengkap dan mudah dipahami oleh pengguna. Tidak ada batas dalam penambahan 
deskripsi mengenai dimensi tersebut. Selain itu, deskripsi harus terdiri dari kata-
kata yang jelas bukan singkatan yang sulit dipahami.   
7. Pemilihan Durasi Database (Choose the duration of the database) 
Pemilihan durasi basis data berarti memilih durasi waktu dari data – data yang 
akan dimasukkan ke dalam data warehouse. Harus diperhatikan tingkat akurasi 
yang dimiliki oleh data histori. Sebagai contoh, data organisasi dari tiga atau lebih 
tahun lalu diambil dan dimasukkan ke dalam tabel fakta. Namun, semakin tua data 
yang diambil semakin data tersebut sulit untuk dibaca dan dipahami. Jika terdapat 
versi lama dari dimensi yang penting, lebih baik dimensi tersebut digunakan 
daripada menggunakan dimensi yang baru. Hal lain yang ditentukan pada langkah 




8. Melacak Dimensi yang Berubah Secara Perlahan (Determine the need to track 
slowly changing dimensions) 
Beberapa dimensi dapat berubah secara perlahan seiring waktu, dan hal 
tersebut dapat menyebabkan permasalahan. Slowly changing dimensions adalah 
perubahan yang terjadi secara tidak disadari, sporadis, dan jarang terjadi 
dibandingkan pengukuran tabel fakta. Data warehouse perlu memberikan 
generalized key kepada dimensi untuk dapat membedakan data seiring waktu. 
Terdapat tiga cara untuk mengatasi masalah perubahan dimensi tersebut, yaitu: 
a. Overwrite 
Nilai pada sebuah data ditulis ulang dengan nilai yang baru. Cara ini cocok 
untuk memperbaiki kesalahan/error dan ketika tidak ingin melacak 
histori, seperti ketika data alamat pelanggan yang dimasukkan salah dan 
perlu diganti dengan alamat yang baru. Namun dengan menggunakan 
cara ini, nilai sebelum perubahan tidak tersimpan dan perubahan dapat 
mempengaruhi semua histori pada lingkungan yang lebih rumit. 
b. Add New Dimension Record 
Developer membuat record atau data baru pada dimensi setiap kali 
terjadi perubahan. Pada cara ini perlu dibuat surrogate keys yang terdiri 
dari integer yang dibuat secara berurutan untuk dapat menyatukan 
beberapa record. Selain itu, dapat ditambahkan atribut baru pada 
dimensi yang berubah. Contoh perubahan ini diilustrasikan pada gambar 
2.8 berikut ini. 
 
Gambar 2.8 Contoh penambahan data baru pada dimensi 
Sumber: Kimball & Ross (2010) 
c. Add New Field 
Developer membuat suatu atribut alternatif untuk menampung nilai yang 
baru. Cara ini dilakukan ketika atribut dapat memiliki lebih dari satu nilai 
berdasarkan sudut pandangnya, seperti sebuah pulpen dapat 




metode ini pengguna dapat dengan mudah berpindah dari satu atribut ke 
atribut lain. 
 
9. Menentukan Perancangan Fisik (Decide the Physical Design) 
Langkah terakhir adalah membuat rancangan fisik dari data warehouse. Pada 
langkah ini diagram fisik dari data warehouse dirancang untuk memudahkan 
dalam langkah pengembangan data warehouse selanjutnya. Selain itu, proses ETL 
juga ditentukan seperti penentuan data yang akan dimasukkan ke dalam data 
warehouse dari sumber data yang sudah ditentukan.   
2.5 Skema Multidimensional 
Skema multidimensional didefinisikan sebagai Teknik penyusunan dan 
perancangan dimensi bisnis dan metriknya yang akan digabungkan ke model data 
logis (Ponniah, 2011). Skema multidimensional mengatasi permasalahan 
kebutuhan basis data yang besar dibuat untuk tujuan analitik (OLAP). Terdapat 
banyak tipe skema multidimensional, salah satu skema yang banyak digunakan 
adalah star schema. 
2.5.1 Star Schema 
Star schema atau skema bintang adalah teknik pemodelan data warehouse 
dimana pada pusatnya terdapat satu tabel fakta dan beberapa tabel dimensi yang 
terasosiasi (Ponniah, 2011). Skema ini disebut bintang karena bentuknya serupa 
dengan bintang. Skema bintang ini merupakan skema paling sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh orang – orang bisnis. Selain itu, skema bintang bersifat 
denormalisasi dimana dapat menyederhanakan kueri untuk menampilkan data 
dan mempercepat proses agregasi. Namun karena bentuknya yang sederhana 
skema bintang sangat rentang atas redundansi / pengulangan data. Beberapa 
karakteristik dari sebuah skema bintang antara lain: 
1. Masing - masing dimensi pada skema digambarkan dengan hanya satu tabel 
dimensi. 
2. Tabel dimensi harus mengandung kumpulan atribut 
3. Tabel dimensi digabungkan ke tabel fakta menggunakan foreign key 
4. Tabel dimensi tidak diasosiasikan dengan satu sama lain. 
5. Tabel fakta dapat berisi key dan measure 
6. Table dimensi tidak di normalisasi. 
Berikut merupakan contoh dari skema bintang yang telah dijelaskan, 





Gambar 2.9 Contoh skema bintang 
Sumber: Ponniah (2011). 
 
2.6 Proses ETL (Extract, Transform, Load) 
Proses ETL (Extract, Transform, Load) adalah proses dimana sebuah data di 
ambil atau diekstraksi dari Relational Database Management System (RDBMS) 
yang kemudian ditransformasi dengan menggunakan kalkulasi, penggabungan, 
dan metode lainnya, sehingga data dapat dimasukkan ke dalam sistem data 
warehouse (Nordeen, 2020). Proses ETL ini memerlukan berbagai masukan aktif 
dari pemangku kepentingan seperti developer, analyst, penguji coba, dan pihak 
eksekutif. Proses ini terdiri dari tiga langkah (Nordeen, 2020), yaitu: 
1. Extraction 
Pada tahap ini, data diekstraksi dari sumber data ke dalam area staging. Pada 
area tersebut data yang diambil akan divalidasi sebelum dapat dipindahkan ke 
data warehouse. Tahap ini merupakan tahap awal dalam proses ETL, dan data 
yang diambil bisa berbentuk data mentah. 
2. Transformation 
Langkah selanjutnya adalah transformation, dimana data mentah yang telah 
diambil dari sumber data akan dibersihkan, petakan, dan di transformasi untuk 
dapat dimanfaatkan. Tahap ini memberikan nilai dan mengubah data sehingga 
laporan dan informasi dapat dibuat. Selain itu, data akan divalidasi untuk 
disesuaikan dengan data warehouse yang dibangun. 
3. Loading 
Ketika data sudah diambil dan formatnya sudah disesuaikan dengan data 




pada data warehouse. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses ETL. Proses 
ETL diilustrasikan pada Gambar 2.10 berikut ini. 
 
Gambar 2.10 Proses ETL 
Sumber: Nordeen (2020) 
2.7 Metodologi Perancangan Konseptual ETL 
Perancangan konseptual ETL bertujuan untuk menggambarkan proses 
pemindahan data dari sumber data ke data warehouse dengan menggunakan 
sebuah notasi (Vassiliadis, 2002). Beberapa notasi yang digunakan dalam 
pemodelan ini diilustrasikan pada Gambar 2.11 berikut. 
  
Gambar 2.11 Notasi perancangan konseptual ETL 
Sumber: Vassiliadis (2002) 






Tabel 2.1 Keterangan notasi perancangan konseptual ETL 
No. Notasi Keterangan 
1. Attributes Sebuah modul informasi granular dan memiliki 
fungsi yang sama dengan model ER/dimensional 
standar. Attributes digambarkan dengan bentuk 
oval. 
2. Concepts Menggambarkan sebuah entitas pada sumber 
basis data atau dari data warehouse. Instansi dari 
concepts berupa file yang ada pada sumber basis 
data, tabel fakta dan dimensi data warehouse, 
dan seterusnya. 
3. Transformations Sebuah abstraksi yang menggambarkan sebagian 
atau keseluruhan kode modul yang sedang 
mengeksekusi satu tugas. Terdapat dua kategori 
dari transformations, yaitu: operasi penyaringan 
atau data cleansing dan operasi transformasi. 
Transformation digambarkan dengan bentuk 
hexagon yang ditandai dengan simbol yang 
sesuai.  
4. ETL Constraints  Digunakan untuk membatasi data dari suatu 
konsep agar hanya memenuhi beberapa 
kebutuhan saja. ETL Constraints dapat berupa 
kumpulan atribut yang terbatas dan transformasi 
tunggal. Notasi ini digambarkan dengan garis 
hitam tebal yang berawal pada atribut yang 
bersangkutan dan mengarah pada penyedia 
transformasi. 
5. Notes Digunakan untuk memberikan komentar 
tambahan ketika desainer ingin membuat sesuatu 
saat fase desain. Notasi ini digambarkan oleh 
persegi panjang dengan salah satu sudutnya 
ditekuk.   
6. Part-of Relationships Digunakan untuk menekankan bahwa sebuah 
konsep terdiri dari kumpulan atribut. Notasi ini 
digambarkan dengan bentuk berlian kecil pada 
salah satu sisi obyek container. 
7. Candidate Relationships Digunakan untuk menjelaskan bahwa beberapa 
konsep data warehouse tertentu dapat diisi 
dengan lebih dari satu konsep sumber kandidat. 
Notasi ini digambarkan dengan garis titik – titik 
tebal diantara konsep kandidat dan konsep 
tujuan.  
8. Active Candidate Relationships Menyatakan bahwa dari sekumpulan kandidat, 
salah satu telah dipilih untuk mengisi konsep 
tujuan. Notasi ini digambarkan dengan garis titik -
titik tebal yang diakhiri dengan panah dari 




Tabel 2.1 Keterangan notasi perancangan konseptual ETL (lanjutan) 
No. Notasi Keterangan 
9. Provider Relationships Memetakan kumpulan atribut masukkan kepada 
kumpulan atribut keluaran melalui transformasi 
yang relevan. Perbandingan antara atribut 
masukkan dengan atribut keluaran bisa 1:1 atau 
lebih (M:N). Notasi ini digambarkan dengan garis 
hitam tebal yang diakhiri dengan panah. 
10. Transformation Serial Composition Digunakan ketika perlu menggabungkan 
beberapa transformasi dalam hubungan penyedia 
tunggal. Notasi ini digambarkan dengan garis 
hitam tebal yang menggabungkan dua 
transformasi yang berhubungan. 
Sumber: Diadaptasi dari Vassiliadis (2002) 
2.8 Metode Pengujian Data Warehouse 
Setelah data warehouse dibangun perlu dilakukan pengujian untuk dapat 
memastikan bahwa data warehouse sudah sesuai dengan kebutuhan dan 
performanya sudah bagus. Terdapat beberapa metode pengujian terhadap data 
warehouse (Rainardi, 2008), yaitu: 
a. Pengujian ETL (ETL Testing) 
Proses pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan pada 
sumber data telah direkam dan disimpan dengan benar pada data warehouse. 
Meskipun model data dan aplikasinya sudah baik atau sesuai jika data yang 
disimpan pada data warehouse salah, data warehouse tersebut tidak dapat 
digunakan. Selain itu, pengujian ini jika dapat memastikan jika data yang yang 
disimpan pada data warehouse merupakan data yang benar, seperti sesuai 
dengan tabel, kolom, format, dan lain – lain. Hal lain yang perlu diperhatikan 
adalah lama waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan atau mengeksekusi 
setiap proses ETL dan penjadwalan yang dibuat dapat berjalan dengan benar 
secara otomatis.  
b. Pengujian Penerimaan Pengguna (User Acceptance Testing) 
Pada langkah ini, pengguna menggunakan sistem data warehouse untuk 
menguji dan memverifikasi kegunaan atau usability dari data warehouse. Hal 
lain yang perlu diuji adalah jika data warehouse sudah memenuhi kebutuhan 
dan memiliki sistem yang user-friendly. Pengujian ini dimulai dengan 
menjelaskan sistem data warehouse yang telah dibuat dan kegunaannya 
kepada pengguna. Kemudian pengguna mencoba menggunakan sistem 
tersebut, lalu menuliskan komentar mengenai fungsionalitas, user-




2.9 PT Agung Aquatic Marine 
2.9.1 Profil PT Agung Aquatic Marine 
PT Agung Aquatic Marine adalah perusahaan swasta yang didirikan pada 
tahun 2008 dan bergerak pada bidang ekspor, impor, dan karantina ikan dan koral 
hias laut. PT Agung Aquatic Marine mengimpor flora dan fauna laut dari beberapa 
daerah di Indonesia, seperti Sulawesi dan Jawa Timur. Komoditas tersebut akan 
diekspor secara global, seperti Australia, Brazil, Amerika Serikat, dan lain - lainnya. 
PT Agung Aquatic Marine terletak di kota Denpasar, Bali, dengan lokasi yang 
strategis dapat dengan mudah mengimpor dan mengekspor komoditasnya. Hari 
ini, PT Agung Aquatic Marine merupakan salah satu perusahaan swasta yang 
bergerak di bidang perikanan terkemuka di Indonesia. 
PT Agung Aquatic Marine dalam menjalankan operasi bisnis sehari-harinya 
menyimpan data mengenai ekspor & impor fauna dan flora hias air laut, 
pelanggan, karyawan dan lain-lainnya pada sistem OLTP, yaitu MS Access. Namun 
setiap data tersebut tersebar pada masing-masing divisi yang berbeda. Sehingga 
ketika ingin dibuat laporan data perlu diintegrasikan satu-persatu. Hal tersebut 
dapat menyebabkan beberapa masalah seperti data yang terulang, format yang 
tidak sesuai, dan seterusnya. Hal ini menyebabkan pihak eksekutif dari PT Agung 
Aquatic Marine merasa tidak efektif dan efisien dalam mengambil sebuah 
keputusan. Oleh karena itu, Pihak PT Agung Aquatic Marine membutuhkan sebuah 
sistem dimana OLTP dari divisi yang berbeda dapat diintegrasikan dan laporan 
yang dibuat sudah siap untuk dianalisis untuk membantu dalam pengambilan 
keputusan.  
2.9.2 Visi dan Misi PT Agung Aquatic Marine 
Berikut merupakan visi dan misi dari PT Agung Aquatic Marine: 
Visi: 
Menjamin ikan hasil hias laut yang bermutu dan bebas hama penyakit ikan 
karantina (hpik) serta sesuai dengan standar negara mitra 
Misi: 
● Menerapkan Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB) secara benar 
● Menjalankan Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB) secara konsisten dan 
terintegrasi 






BAB 3  
METODOLOGI 
 




3.1 Studi Pustaka 
Pada tahap studi Pustaka, peneliti melakukan pencarian dan pengumpulan 
referensi yang terkait guna mendukung dalam penyelesaian masalah. Literatur 
yang digunakan diambil dari berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal, buku, e-
book, naskah penelitian, dan lain-lain. Beberapa dasar teori yang terkait yaitu teori 
data warehouse, nine-step Kimball, proses ETL, dan pengujian validasi.   
3.2 Pengumpulan Data 
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data. Data dikumpulkan 
melalui metode observasi terhadap sistem sumber data yang digunakan dan 
wawancara yang telah dilakukan kepada pihak PT Agung Aquatic Marine. Data 
yang telah dikumpulkan akan dianalisis untuk dapat diketahui kebutuhan dari PT 
Agung Aquatic Marine. Lebih dari itu tahap ini dapat memastikan bahwa hasil akhir 
dari penelitian ini dapat menyerupai situasi dan kondisi lingkungan perusahaan 
yang sesungguhnya. 
3.3 Perancangan Data Warehouse 
Perancangan data warehouse dilakukan ketika kebutuhan dan data telah 
diidentifikasi. Tujuan dari tahapan ini adalah menghasilkan desain data warehouse 
yang sesuai dengan kebutuhan dan untuk memberikan gambaran mengenai 
sistem yang akan dikembangkan nantinya. Tahapan ini akan mengacu pada 
metodologi nine-step Kimball.  
3.3.1 Pemilihan Proses 
Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi semua proses yang ada pada PT 
Agung Aquatic Marine. Ketika proses sudah diidentifikasi, lalu dipilih proses bisnis 
yang terkait dengan aktivitas ekspor-impor fauna dan flora hias air laut dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 
3.3.2 Penentuan Grain 
Setelah proses dipilih, selanjutnya adalah menentukan tingkat granularitas 
dari model dimensional yang berhubungan dengan proses bisnis yang telah 
ditentukan. Grain yang ditentukan memiliki tingkat paling rendah untuk dapat 
membantu dalam penetapan fakta dan dimensi. 
3.3.3 Identifikasi Dimensi 
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan menyesuaikan dimensi yang 
berhubungan dengan tabel fakta. Selain itu, hirarki terhadap atribut pada tabel 
dimensi akan diidentifikasi. Tabel dimensi dan atributnya dibuat berdasarkan 
proses dan grain yang telah ditentukan.  
3.3.4 Pemilihan Fakta 
Langkah selanjutnya adalah menetapkan fakta yang numerik dan aditif 




tahap ini, akan dibuat information package untuk menggambarkan relasi antar 
dimensi dan fakta yang dipilih.  
3.3.5 Penyimpanan Perhitungan Pre-Kalkulasi 
Setelah tabel fakta dibuat, kemudian dilakukan proses kalkulasi terhadap 
pengukuran yang dapat dihitung. Lalu hasil perhitungan disimpan di dalam tabel 
fakta sebagai atribut baru. 
3.3.6 Memastikan Tabel Dimensi 
Pada langkah ini, tabel dimensi dilengkapi dengan deskripsi atau keterangan 
dari atribut yang ada. Deskripsi yang dibuat memuat informasi terkait atribut 
tersebut dan relasinya, seperti fungsi atau tipe data dari atribut tersebut.  
3.3.7 Pemilihan Durasi Basis Data 
Durasi data yang dimasukkan ke dalam data warehouse ditentukan dengan 
melakukan wawancara bersama pihak PT Agung Aquatic Marine. Adapun, 
ditentukan pula jadwal proses ETL yang dieksekusi sehingga data baru dapat 
dimasukkan secara otomatis dari sumber data ke data warehouse. 
3.3.8 Melacak Dimensi yang Berubah Secara Perlahan 
Selanjutnya peneliti akan menelusuri dimensi yang berubah secara perlahan. 
Pada tahap ini, dimensi akan dianalisis jika memiliki atribut yang berubah secara 
perlahan dan tipe dari perubahan tersebut (SCD). Terdapat tiga tipe SCD yaitu SCD 
tipe 1, tipe 2, dan tipe 3. Setiap tipe SCD memiliki kebutuhannya masing-masing 
untuk dapat diatasi. SCD tipe 1 dapat diatasi dengan mengubah data lama dengan 
data baru, sedangkan SCD tipe 2 dapat diatasi dengan membuat catatan terhadap 
perubahan yang dilakukan, lalu SCD tipe 3 dapat diatasi dengan membuat atribut 
alternatif untuk menyimpan data yang diubah.  
3.3.9 Membuat Desain Fisik 
Langkah terakhir dalam perancangan data warehouse adalah membuat 
rancangan fisik dari data warehouse dengan menggunakan Physical data diagram 
(PDD) untuk menggambarkan relasi data warehouse dan memudahkan 
pengembangan data warehouse. Setelah itu, dibuat rancangan konseptual ETL 
yang akan dilakukan pada data warehouse dan sumber data yang telah 
ditentukan. 
3.4 Implementasi 
Pada langkah ini, rancangan data warehouse yang telah dibuat akan 
diimplementasikan atau dikembangkan dengan menggunakan Data Definition 
Language (DDL). Sintaks dibuat menggunakan tools PGAdmin dan disimpan pada 
server PostgreSQL. Setelah data warehouse diimplementasikan, akan dilakukan 
proses ETL dengan mengikuti rancangan proses ETL dan menggunakan tools 




secara otomatis sesuai dengan jadwal yang dibutuhkan oleh PT Agung Aquatic 
Marine. Pengaturan untuk penjadwalan proses ETL ini akan dibuat menggunakan 
tool Windows Task Scheduler.  
3.4.1 Peralatan Pendukung 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengimplementasikan 
data warehouse adalah peralatan pendukung perangkat keras dan perangkat 
lunak. Adapun perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
• Laptop dengan spesifikasi Intel Core i5. 
• Ram 8 GB. 
• Hard Disk sebesar 1 TB. 
Sedangkan untuk perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
• Sistem operasi Windows 10 64-bit. 
• Talend Open Studio untuk mengintegrasi data. 
• PGAdmin dan server PostgreSQL untuk mengimplementasikan data 
warehouse. 
• Microsoft Access untuk membuka sumber data. 
• Microsoft Task Scheduler untuk membuat penjadwalan proses ETL. 
3.5 Pengujian 
Pada tahap ini, terdapat tiga pengujian yang dilakukan yaitu pengujian validasi 
kebutuhan pengguna, pengujian performa proses ETL, dan pengujian penjadwalan 
proses ETL. Pengujian yang pertama adalah pengujian validasi kebutuhan 
pengguna, dengan tujuan untuk mengetahui jika data warehouse yang dibuat 
sudah sesuai dengan pemangku kepentingan. Pengujian yang kedua adalah 
pengujian performa proses ETL, dilakukan untuk memastikan bahwa data 
warehouse sudah menyimpan data yang sesuai dan akurat serta dilihat dari segi 
waktu eksekusi jika sudah memuaskan. Kemudian untuk pengujian ketiga adalah 
pengujian penjadwalan proses ETL. Pada pengujian ini, penjadwalan yang telah 
dibuat akan dijalankan secara manual oleh pengguna. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui ketika proses ETL dijalankan secara otomatis tidak terjadi 
permasalahan pada proses ETL dan data berhasil dimuat secara keseluruhan ke 
dalam data warehouse. Kemudian pada pengujian penjadwalan akan dihitung pula 
lama waktu yang dibutuhkan untuk memasukkan beberapa set data baru ke dalam 
data warehouse untuk mengetahui jika proses ETL dapat dilakukan secara real-
time. 
3.6 Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan saran. Tahap ini akan 
menjawab rumusan masalah dan menjabarkan tujuan dari penelitian ini. Selain 
itu, akan diberikan saran terkait penelitian yang telah dilakukan untuk dapat 




BAB 4  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengumpulan Data 
Sebelum dapat melakukan perancangan dan pengembangan data warehouse 
untuk PT Agung Aquatic Marine, perlu dilakukan pengumpulan data. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah dengan melakukan 
wawancara kepada pihak PT Agung Aquatic Marine dan dengan melakukan 
observasi. Wawancara pertama tersebut dilakukan bersama Bapak Surya 
Wirawan, direktur PT Agung Aquatic Marine, pada tanggal 9 Maret 2021 terkait 
proses yang dijalankan dan sumber data yang digunakan pada PT Agung Aquatic 
Marine. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk sumber data yang diberikan oleh 
pihak PT Agung Aquatic Marine. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis 
untuk memahami tentang struktur data, jenis data, tipe data, dan hal lain yang 
terkait karakteristik data yang diolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
didapat spesifikasi terkait proses bisnis dan sumber data yang digunakan oleh PT 
Agung Aquatic Marine. 
4.1.1 Sumber Data 
Berdasarkan wawancara pertama yang sudah dilakukan sebelumnya, sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber basis data 
operasional yang saat ini berjalan pada PT Agung Aquatic Marine. Berikut 
merupakan spesifikasi dari basis data operasional yang ada pada PT Agung Aquatic 
Marine dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Sumber data 
No. Nama Basis Data Spesifikasi 
1. 
 
Data Pemesanan Tipe data: RDBMS 
Engine: Microsoft Access 
Deskripsi: Menyimpan data terkait pesanan oleh 
pelanggan 
2. Data Keuangan Tipe data: RDBMS 
Engine: Microsoft Access 
Deskripsi: Menyimpan data terkait dengan keuangan 
seperti invoice. 
3, Data Ikan & Tanaman Tipe data: File Excel 
Engine: Microsoft Excel 
Deskripsi: Menyimpan data terkait dengan produk 
ikan & tanaman, seperti Jumlah, nama 





Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa sebagian besar sumber data 
menggunakan Microsoft Access sebagai RDBMS. Adapun data ikan dan koral masih 
bertipe file Excel karena lebih sering digunakan oleh pihak yang kurang memahami 
basis data. Selain itu, untuk setiap sumber data menampung data rekapitulasi yang 
sudah diringkas untuk memudahkan proses analisis. 
4.1.2 Spesifikasi Basis Data 
a. Data Pemesanan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap basis data pemesanan, 
diketahui bahwa data tersebut digunakan untuk menyimpan data terkait pesanan 
yang dilakukan oleh pelanggan. Spesifikasi basis data pemesanan tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 Spesifikasi basis data pemesanan 
No. Nama Tabel Spesifikasi 
1. CUSTOMER Tabel yang berisi informasi terkait informasi pelanggan, 
seperti alamat, kode pelanggan, nama, dan seterusnya.  
2. COUNTRY Tabel yang berisi informasi terkait negara pengekspor 
3. LARANGAN Tabel yang berisi informasi terkait negara yang dilarang 
pengeksporan  
4. PESAN Tabel yang berisi informasi terkait pemesanan yang 
dilakukan oleh pelanggan 
5. ORDERDET Tabel yang berisi informasi terkait detail pesanan 
pelanggan 
6. PRICE Tabel yang berisi informasi terkait data harga jual ikan dan 
tanaman per pelanggan 
7. BASEPRC Tabel yang berisi informasi terkait data harga jual dasar 
ikan dan tanaman  
8. IT Tabel yang berisi informasi terkait data ikan dan tanaman 
 
Selain itu, diketahui juga hubungan antara setiap tabel data pemesanan 
tersebut. Adapun model relasi basis data pemesanan diilustrasikan pada Gambar 





Gambar 4.1 ERD basis data pemesanan 
b. Data Keuangan 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap data keuangan, diketahui 
bahwa basis data tersebut digunakan untuk menyimpan data terkait transaksi 
yang dilakukan pada PT Agung Aquatic Marine, seperti invoice penjualan dan 
jumlah pembelian. Spesifikasi basis data keuangan tersebut ditunjukkan pada 
Tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 Spesifikasi basis data keuangan 
No. Nama Tabel Spesifikasi 
1. INVOICE Tabel yang berisi informasi terkait informasi invoice 
penjualan ikan dan tanaman 
2. CUSTOMER Tabel yang berisi informasi terkait informasi pelanggan 
3. CARRIER Tabel yang berisi informasi terkait kurir untuk distribusi  
4. BOXINVO Tabel yang berisi informasi terkait keterangan invoice isi 
item per box 
5. AIRPORT Tabel yang berisi informasi terkait bandar udara yang 
diekspor 
6. INVREAL Tabel yang berisi informasi terkait rincian invoice 
penjualan ikan dan tanaman berdasarkan item 
7. IT Tabel yang berisi informasi terkait data ikan dan tanaman 





Tabel 4.3 Spesifikasi basis data keuangan (lanjutan) 
No. Nama Tabel Spesifikasi 
9. RATE Tabel yang berisi informasi terkait data biaya cargo 
pengiriman berdasarkan kurir dan bandar udara 
 
Selain itu, diketahui juga hubungan antara setiap tabel data keuangan 




Gambar 4.2 ERD basis data keuangan 
4.1.3 Kebutuhan Informasi 
Setelah sumber data telah diidentifikasi, langkah selanjutnya yang perlu 
dilakukan adalah penggalian kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi tersebut 
dikumpulkan dengan melakukan metode wawancara dan observasi terhadap 
pihak PT Agung Aquatic Marine atas aktivitas operasional sehari-harinya. 




karena posisi tersebut mengawasi kebanyakan operasi sehari-harinya dan 
bertugas dalam membuat keputusan untuk merubah atau menambahkan 
kegiatan operasional.  
Setelah melakukan wawancara dan observasi kepada narasumber tersebut, 
maka didapat informasi yang dibutuhkan ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 Kebutuhan informasi 
No. Informasi Keterangan 
1. Kuantitas produk terjual Informasi terkait pertumbuhan kuantitas penjualan produk 
pada periode tertentu, jenis produk, kurir tertentu dan 
pelanggan tertentu. 
2. Pendapatan dari 
penjualan produk 
Informasi terkait pertumbuhan total pendapatan yang 
didapat dari penjualan produk pada periode tertentu, jenis 
produk, kurir tertentu dan pelanggan tertentu. 
3. Pengeluaran dari 
pembelian produk 
Informasi terkait pertumbuhan total pengeluaran yang 
didapat dari pembelian produk pada pada periode tertentu 
dan per produk. 
4. Kuantitas produk dibeli Informasi terkait pertumbuhan kuantitas pembelian produk 
pada pada periode tertentu dan per produk. 
 
4.2 Perancangan Data Warehouse 
Setelah data dikumpulkan langkah selanjutnya adalah merancang desain data 
warehouse dengan menggunakan metode nine-step Kimball. Adapun proses 
perancangan desain tersebut mengikuti delapan langkah awal dari metode nine-
step Kimball, yaitu: (1) Memilih Proses, (2) Penentuan grain, (3) Identifikasi 
dimensi, (4) Pemilihan fakta, (5) Penyimpanan Pre-kalkulasi, (6) Memastikan tabel 
dimensi, (7) Pemilihan durasi basis data, (8) Melacak dimensi yang berubah secara 
perlahan, dan (9) Membuat desain fisik. 
4.2.1 Memilih Proses  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait kegiatan bisnis 
operasional yang sedang berjalan pada PT Agung Aquatic Marine, laporan yang 
dibutuhkan adalah laporan mengenai transaksi pemesanan dan pembelian produk 
per tahunnya. Untuk membuat laporan tersebut, perlu melihat ribuan data 
transaksi yang masuk ke sumber data PT Agung Aquatic Marine dan merekapnya 
secara manual. Selain dari itu, diketahui juga terkait proses bisnis yang ada pada 





Tabel 4.5 Proses bisnis PT Agung Aquatic Marine 
No. Proses Keterangan 
1. Pembelian ikan dan 
tanaman 
Proses pembelian ikan dan tanaman bertujuan untuk mengisi 
ulang stok produk pada PT Agung Aquatic Marine. Pada proses 
ini divisi penampungan menghubungi nelayan terkait ikan dan 
tanaman laut yang dapat ditangkap. Ketika sudah disetujui 
terkait harga dan jumlah produk, divisi penampungan akan 
membawa produk kembali ke PT Agung Aquatic Marine.  
2. Pemesanan ikan dan 
tanaman 
Proses pemesanan ikan dan tanaman dilakukan oleh 
pelanggan yang ingin membeli ikan dan tanaman yang ada 
pada PT Agung Aquatic Marine. Pesanan yang dibuat 
pelanggan akan diterima dan diverifikasi oleh divisi 
pemesanan PT Agung Aquatic Marine. Invoice dari pemesanan 
akan disimpan oleh divisi pemesanan dan divisi keuangan. 
3. Pengiriman ikan dan 
tanaman 
Proses pengiriman ikan dan tanaman dilakukan ketika proses 
pemesanan sudah diverifikasi. Ikan dan tanaman yang dipesan 
akan dibungkus di dalam box dan dikirim melalui kurir. 
4. Karantina ikan dan 
tanaman 
Proses karantina ikan dan tanaman bertujuan untuk menjaga 
kondisi ikan dan tanaman dan menyiapkan produk tersebut 
terhadap lingkungan akuarium.  
5. Penggajian karyawan Proses penggajian karyawan bertujuan untuk memberikan gaji 
kepada karyawan PT Agung Aquatic Marine. Proses ini perlu 
diverifikasi oleh divisi keuangan dan divisi sumber daya 
manusia PT Agung Aquatic Marine. 
6. Pemasaran perusahaan 
dan produk 
Proses pemasaran bertujuan untuk mempromosikan PT Agung 
Aquatic Marine dan melakukan riset pasar. Proses ini diawasi 
oleh divisi pemesanan PT Agung Aquatic Marine. 
 
Setelah proses diidentifikasi, selanjutnya adalah memilih proses bisnis yang 
akan digunakan untuk pembuatan data warehouse. Untuk dapat memilih proses 
yang akan digunakan perlu diketahui relasi antar proses tersebut dengan 
kebutuhan informasi yang telah ditetapkan pada Tabel 4.4 sebelumnya. Berikut 
adalah matrik yang menggambarkan relasi antara proses yang diidentifikasi 
dengan kebutuhan informasi yang telah dikumpulkan pada Tabel 4.6.  











Pembelian ikan dan 
tanaman  ✓  ✓ 
Pemesanan ikan dan 
tanaman ✓  ✓  
Pengiriman ikan dan 















Karantina ikan dan 
tanaman ✓    




    
 
Berdasarkan hasil matriks Tabel 4.6 di atas, dapat ditemukan bahwa proses 
yang berhubungan dengan kebutuhan informasi adalah proses pembelian dan 
pemesanan ikan dan tanaman.  
4.2.1.1 Proses Pembelian Ikan dan Tanaman 
Pembelian ikan dan tanaman adalah proses dimana PT Agung Aquatic Marine, 
terutama pada divisi penampungan, membeli ikan dan tanaman dari nelayan yang 
bekerja sama dengan PT Agung Aquatic Marine. Proses ini dimulai dengan 
pembuatan daftar stok produk yang ingin dibeli. Kemudian pegawai dari divisi 
penampungan mendatangi nelayan dan memberikan daftar produk yang ingin 
ditangkap. Jika nelayan sudah berhasil mengumpulkan produk akan diverifikasi 
kembali oleh divisi penampungan. Jika semua sudah sesuai maka akan dibuat 
laporan pengeluaran yang akan diberikan ke divisi keuangan dan laporan stok 
produk yang akan disimpan oleh divisi penampungan. 
4.2.1.2 Proses Pemesanan Ikan dan Tanaman 
Pemesanan ikan dan tanaman adalah proses dimana pelanggan PT Agung 
Aquatic Marine melakukan pemesanan terhadap produk yang tersedia. Proses ini 
diawasi dan ditangani oleh divisi pemesanan. Pelanggan yang akan memesan 
dapat melihat daftar produk yang ada pada halaman web PT Agung Aquatic 
Marine atau dengan menghubungi salah satu pegawai dari divisi pemesanan. Jika 
pelanggan berhasil memesan dan melakukan, pesanan tersebut akan diverifikasi 
oleh divisi pemesanan. Jika pesanan sudah diverifikasi, maka invoice pembayaran 
akan dikirim ke divisi keuangan untuk diverifikasi dan disimpan.  
4.2.2 Pemilihan Grain  
Pemilihan grain atau granularity adalah proses dimana informasi ditentukan 
dan disajikan pada calon tabel fakta. Grain yang dipilih bersifat atomic dimana 
data tidak dapat dipisah menjadi lebih kecil. Adapun grain yang dipilih pada 




Tabel 4.7 Pemilihan grain 
No. Granularity Keterangan Tingkat Grain 
1. Jumlah produk 
terjual 
Jumlah produk terjual didapat dari 
ringkasan produk yang terjual pada 
periode tertentu, per pelanggan, 
lokasi tertentu, dengan kurir 
tertentu, dan per produk. 
- Produk: nama lokal, nama 
latin, nama famili, kategori 
- Periode: tahun, bulan, hari 
- Pelanggan: negara, kota, 
nama pelanggan 
- Kurir: negara, kota, 
bandara, nama kurir 
2. Jumlah produk 
dibeli 
Jumlah produk dibeli didapat dari 
ringkasan produk yang dibeli pada 
periode tertentu dan per produk. 
- Produk: nama lokal, nama 
latin, nama famili, kategori 
- Periode: tahun, bulan, hari 
3. Total nilai 
transaksi 
penjualan 
Total nilai transaksi penjualan 
didapat dari ringkasan total 
transaksi dari setiap pesanan pada 
periode tertentu, per pelanggan, 
lokasi tertentu, dan per produk. 
- Produk: nama lokal, nama 
latin, nama famili, kategori 
- Periode: tahun, bulan, hari 
- Pelanggan: negara, kota, 
nama pelanggan 
- Kurir: negara, kota, 
bandara, nama kurir 
4. Rata-rata 
pembelian 
Rata-rata pembelian didapat dari 
proses pembelian yang dilihat 
pada periode tertentu dan per 
produk. 
- Produk: nama lokal, nama 
latin, nama famili, kategori 
- Periode: tahun, bulan, hari 
5. Total transaksi 
pembelian 
Total nilai transaksi pembelian 
didapat dari ringkasan total 
transaksi dari setiap pesanan pada 
periode tertentu dan per produk. 
- Produk: nama lokal, nama 
latin, nama famili, kategori 
- Periode: tahun, bulan, hari 
 
4.2.3 Identifikasi Dimensi  
Setelah grain ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi 
dimensi dari tabel fakta. Pada penentuan grain telah dapat dilihat kebutuhan 
dimensi sebagai perspektif untuk melakukan analisis informasi atau fakta yang 
ada. Selain itu, atribut dari setiap dimensi ditentukan sesuai dengan grain. Hasil 
identifikasi dimensi dan keterangannya yang didapat ditunjukkan pada Tabel 4.8 
berikut ini. 
Tabel 4.8 Deskripsi dimensi 
No. Dimensi Atribut Keterangan 
1. Waktu - IdWaktu  
- Tahun 
- Semester  
- Kuartal  
- Bulan  
- NamaBulan  
- Harike 
- Tanggal 






Tabel 4.8 Deskripsi dimensi (lanjutan) 
No. Dimensi Atribut Keterangan 









Menyimpan informasi keterangan 
produk ikan dan tanaman. 










Menyimpan informasi keterangan 
identitas pelanggan. 












Menyimpan informasi keterangan 
kurir yang mengirim produk ke 
pelanggan 
 
Adapun hirarki dari atribut di dalam dimensi ditunjukkan pada Tabel 4.9 
berikut ini. 
Tabel 4.9 Hirarki dalam dimensi 
No. Dimensi Hirarki Urutan Hirarki (dari rendah ke tinggi) 
1. Waktu Tanggal Tanggal → Harike → Bulan → Kuartal → Semester 
→ Tahun 
2. Produk Produk NamaLokal → NamaLatin → NamaFamily → 
Kategori 
3. Pelanggan  Lokasi /Pelanggan NamaPel → Kota → Negara 
4. Kurir Lokasi / Kurir NamaKurir → Bandara → Kota → Negara 
 
4.2.4 Pemilihan Fakta  
Setelah dimensi yang dibutuhkan diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi dan memilih fakta atau measure yang akan dimasukkan ke dalam 
tabel fakta dengan memperhatikan informasi yang diperlukan pada proses 
penentuan grain. Adapun fakta yang dipilih pada data warehouse PT Agung 
Aquatic Marine digambarkan dengan information package pada Tabel 4.10 dan 

















 Waktu Produk Kurir Pelanggan 
Tahun Kategori Negara Negara 
Semester Nama Family Kota Kota 
Kuartal Nama Latin Bandara Nama Pelanggan 
Bulan Nama Lokal Nama Kurir  
Hari    
Fakta Total transaksi penjualan, Jumlah penjualan 
 












 Waktu Produk 
Tahun Kategori 
Semester Nama Family 
Kuartal Nama Latin 
Bulan Nama Lokal 
Hari  
Fakta Stok dibeli, Total transaksi pembelian, Average Pembelian 
 
Adapun keterangan mengenai fakta yang dipilih beserta tipe data yang 
digunakan ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut ini. 
Tabel 4.12 Deskripsi fakta 
No. Information 
Package 
Fakta Tipe Data Keterangan 
1. Pembelian Stok Dibeli Integer Jumlah stok produk ikan dan 
tanaman yang dibeli 
Total Transaksi 
Pembelian 
Double Total transaksi pembelian produk 
ikan dan tanaman dalam dollar 
Average 
Pembelian 
Double Jumlah yang didapat dari 
perhitungan transaksi pembelian 
dengan stok yang dibeli 
2. Pemesanan Total Penjualan Double Total transaksi penjualan produk 
ikan dan tanaman dalam dollar 
Jumlah Penjualan Integer Jumlah yang didapat dari 





4.2.5 Penyimpanan Pre-kalkulasi  
Pada tahap ini, Pre-kalkulasi nilai measure yang akan dimasukkan ke tabel 
fakta adalah sebagai berikut: 
1. Measure rata-rata harga beli, menyimpan nilai rata-rata harga pembelian 
pada tabel fakta pembelian. Measure ini didapat dari pembagian total 
transaksi pembelian dengan stok aktif. Adapun persamaan untuk rata-rata 
harga beli ditunjukkan sebagai berikut. 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑡𝑜𝑘 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓⁄          (4.1) 
4.2.6 Melengkapi Tabel Dimensi  
Pada tahap ini, penulis mendeskripsikan tentang kolom atau atribut dalam 
masing-masing tabel dimensi yang menjadi pelengkap dari tabel dimensi. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi syarat bahwa dimensi harus bersifat 
intuitif dan mudah dipahami oleh pengguna. Deskripsi dari setiap atribut dimensi 
ditunjukkan pada Tabel 4.13 berikut ini. 
Tabel 4.13 Deskripsi atribut dimensi 
No. Dimensi Atribut Tipe Data Deskripsi 
1. Waktu IdWaktu  Integer Sebagai primary key dengan auto 
increment number 
Tahun Integer Berisi informasi tahun  
Semester  Varchar(20) Berisi urutan semester dalam satu 
tahun  
Kuartal  Varchar(20) Berisi urutan kuartal untuk bulan 
tersebut 
Bulan  Integer Berisi urutan bulan 
NamaBulan  Varchar(20) Berisi nama bulan 
Harike Integer Berisi informasi urutan hari dalam 
bulan tersebut 
Tanggal Date Berisi string date dala tipe data date 
2. Produk IdProduk Integer Sebagai primary key dengan auto 
increment number 
KodeProd Varchar(8) Menyimpan kode produk 
Kategori Varchar(10) Menyimpan kategori produk dari 
kode produk 
NamaFamily Varchar(50) Menyimpan nama family dari kode 
Produk 
NamaLatin Varchar(50) Menyimpan nama latin dari kode 
produk 






Tabel 4.13 Deskripsi atribut dimensi (lanjutan) 
No. Dimensi Atribut Tipe Data Deskripsi 
2. Produk Size_Prod Varchar(1) Menyimpan Ukuran produk dari 
kode produk 
Wild Varchar(1) Menyimpan kategori produk yang 
liar atau dibudidaya 
HargaJual Numeric(10,2) Menyimpan data harga jual dari 
kode produk dalam dollar dengan 
presisi 10 dan skala 2 
3. Kurir IdKurir Integer Sebagai primary key dengan auto 
increment number 
KodeKur Varchar(3) Menyimpan kode kurir 
NamaKurir Varchar(50) Menyimpan nama kurir 
Bandara Varchar(50) Menyimpan nama Bandara kurir 
Negara Varchar(50) Menyimpan nama negara kurir  
Kota Varchar(50) Menyimpan nama kota kurir  
Rate1 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat 100 Kg dalam dollar 
dengan presisi 10 dan skala 2 
Rate2 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat 250 Kg dalam dollar 
dengan presisi 10 dan skala 2 
Rate3 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat 300 Kg dalam dollar 
dengan presisi 10 dan skala 2 
Rate4 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat 500 Kg dalam dollar 
dengan presisi 10 dan skala 2 
Rate5 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat 1000 Kg dalam dollar 
dengan presisi 10 dan skala 2 
Rate6 Numeric(10,2) Menyimpan nilai biaya pengiriman 
dengan berat di atas 1000 Kg dalam 






Tabel 4.13 Deskripsi atribut dimensi (lanjutan) 
No. Dimensi Atribut Tipe Data Deskripsi 
4. Pelanggan  IdPel Integer Sebagai primary key dengan auto 
increment number 
KodePel Varchar(10) Menyimpan kode pelanggan 
NamaPel Varchar(50) Menyimpan nama pelanggan dari 
kode pelanggan 
AlamatPel Varchar(200) Menyimpan alamat pelanggan dari 
kode pelanggan 
TelpPel Varchar(20) Menyimpan nomor telepon 
pelanggan dari kode pelanggan 
EmailPel Varchar(100) Menyimpan e-mail pelanggan dari 
kode pelanggan 
FaxPel Varchar(30) Menyimpan nomor fax pelanggan 
dari kode pelanggan 
Diskon Numeric(10,2) Menyimpan diskon harga yang 
diberikan ke pelanggan dari kode 
pelanggan dalam dollar dengan 
presisi 10 dan skala 2 
Negara Varchar(50) Menyimpan nama negara kurir  
Kota Varchar(50) Menyimpan nama kota kurir  
 
4.2.7 Menentukan Durasi Basis Data  
Penentuan durasi data yang akan dimasukkan ke dalam data warehouse 
adalah paling lama 3 tahun kebelakang, dimulai dari tahun 2018 sampai dengan 
2020. Hal ini didapat dari hasil wawancara bersama direktur PT Agung Aquatic 
Marine, untuk memudahkan untuk menganalisis performa setiap tahunnya dan 
memudahkan dalam pembuatan keputusan. Selain itu, dilakukan pembaruan data 
setiap sebulan sekali pada akhir bulan.  
4.2.8 Melacak Dimensi yang berubah secara perlahan  
Seperti yang dijelaskan pada Bab 2, terdapat tiga tipe dari dimensi yang 
berubah secara perlahan atau Slowly Changing Dimensions (SCD). Untuk 
memudahkan dalam menentukan tipe dimensi yang berubah secara perlahan 





Tabel 4.14 Kode tipe SCD 
No. Kode SCD Tipe SCD Keterangan 
1. SCD 1 Tipe 1: 
overwrite 
Mengganti data lama dengan data baru, tanpa 
menyimpan histori dimensi. Tipe ini digunakan 
jika tidak memerlukan informasi perubahan 
dimensi. Histori data tidak disimpan pada data 
warehouse. 




Menambahkan data (baris) baru untuk data yang 
berubah. Tipe ini menyimpan primary key yang 
lama serta menyimpan surrogate key yang baru 
dari data yang berubah. Histori data disimpan 
pada data warehouse. 
3. SCD 3 Tipe 3: add 
new field 
Menambahkan atribut (kolom) baru yang 
menyimpan data lama, sedangkan atribut lama 
akan diisi dengan data baru. Tipe ini lebih cocok 
digunakan untuk data yang memiliki alternatif. 
Histori data disimpan pada data warehouse. 
 
Dari pengelolaan sumber data tabel dimensi, maka disusun kebutuhan 
perubahan dimensi dan tipe SCD yang digunakan untuk menangani dimensi 
tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut.  
Tabel 4.15 Kebutuhan SCD 
No. Dimensi Kebutuhan Perubahan Kode SCD 
1. Produk 
- Atribut IdProduk baru harus 
ditambahkan jika ada perubahan 
pada harga jual produk 
- Untuk dapat membandingkan harga 




- Atribut IdKurir baru harus 
ditambahkan jika ada perubahan 
pada biaya pengiriman 
- Untuk dapat membandingkan biaya 




- Tidak perlu ditambahkan atribut 
IdPel baru jika terjadi perubahan 
pada alamat, nama, dan kontak 
pelanggan 
- Tidak perlu ditambahkan atribut 
IdPel baru jika terjadi perubahan 
pada diskon pelanggan 
- Dalam menampilkan tanggal tidak 






4.2.9 Membuat Desain Fisik  
Setelah fakta dan dimensi dilengkapi, langkah selanjutnya adalah merancang 
Physical Data Diagram (PDD) dari information package yang telah dibuat. Langkah 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas terkait tabel fakta dan 
relasinya terhadap dimensi yang digunakan. Dalam pembuatan diagram tersebut 
digunakan tool DBDesigner untuk memudahkan dalam proses pembuatannya dan 
diagram yang dibuat berbentuk skema bintang.  
Setelah perancangan data warehouse, tahap berikutnya yang dilakukan 
adalah perancangan proses ETL dari sumber data eksternal menuju ke data 
warehouse. Proses ETL terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) ekstraksi data dari sumber 
data ke staging area, (2) transformasi data yang ada di staging area untuk 
memenuhi kebutuhan bentuk data di data warehouse, (3) memuat data yang 
sudah ditransformasi ke dalam data warehouse.  
4.2.9.1 Star Schema Pemesanan 
Pada skema pemesanan terdapat tabel fakta pemesanan yang memiliki tiga 
measure dan empat dimensi yang terhubung, yaitu dimensi waktu, dimensi 
pelanggan, dimensi kurir, dan dimensi produk. PDD untuk pemesanan ditunjukkan 
dengan skema bintang pada Gambar 4.3 berikut. 
 
Gambar 4.3 Skema bintang tabel fakta Pemesanan 
4.2.9.2 Star Schema Pembelian  
Pada skema pembelian terdapat tabel fakta pembelian yang memiliki tiga 
measure dan dua dimensi yang terhubung, yaitu dimensi waktu dan dimensi 






Gambar 4.4 Skema bintang tabel fakta Pembelian 
 
4.2.9.3 Perancangan Proses ETL 
1. Dimensi Pelanggan 
Gambar 4.5 menggambarkan proses ETL dimensi pelanggan yang dimulai dari 
sumber data CUSTOMER menuju tabel dimensi pelanggan 
(DIM_PELANGGAN). Pada pemetaan tersebut, atribut DISKON pada 
DIM_PELANGGAN didapat dari penjumlahan data dari tiga atribut berbeda 
yaitu DISCIKAN, DISCINVERT, dan DISCCORAL. Namun atribut lain pada 
sumber data CUSTOMER yang dibutuhkan tidak perlu dilakukan transformasi 






Gambar 4.5 Pemetaan proses ETL dimensi pelanggan 
2. Dimensi Kurir 
Gambar 4.6 menggambarkan proses ETL dimensi kurir yang dimulai dari 
sumber data RATE menuju tabel dimensi kurir (DIM_KURIR). Pada pemetaan 
tersebut, tidak perlu dilakukan transformasi atribut pada sumber data RATE 






Gambar 4.6 Pemetaan proses ETL dimensi kurir 
3. Dimensi Produk 
Gambar 4.7 merepresentasikan proses ETL dimensi produk yang dimulai dari 
sumber data IT menuju tabel dimensi produk (DIM_PRODUK). Pada pemetaan 
tersebut, tidak perlu dilakukan transformasi atribut pada sumber data IT yang 






Gambar 4.7 Pemetaan proses ETL dimensi produk 
 
4. Dimensi Waktu 
Gambar 4.8 merepresentasikan proses ETL dimensi waktu yang dimulai dari 
sumber data INVREAL menuju tabel dimensi waktu (DIM_WAKTU). Pada 
pemetaan tersebut, dilakukan transformasi atribut URUT1 pada sumber data 
INVREAL untuk diambil tahun, bulan, dan hari yang akan dimasukkan ke dalam 
atribut TAHUN, SEMESTER, KUARTAL, NAMABULAN, BULAN, dan HARIKE dari 





Gambar 4.8 Pemetaan proses ETL dimensi waktu 
5. Fakta Pemesanan 
Gambar 4.9 merepresentasikan proses ETL tabel fakta pemesanan yang 
dimulai dari sumber data INVOICE menuju tabel fakta pemesanan 
(FAKTA_PEMESANAN). Pada pemetaan tersebut, perlu dilakukan transformasi 
untuk menyesuaikan atribut sumber data dengan kebutuhan data warehouse. 
Adapun transformasi yang dilakukan pada tabel tersebut, adalah: 
i) Dilakukan join antara sumber data INVOICE dengan tabel dimensi produk, 
dimensi waktu, dimensi kurir, dan dimensi pelanggan. Lalu atribut pada 





ii) Dilakukan penggabungan untuk atribut TOTALIKAN, TOTALINVERT, dan 
TOTALCORAL dari sumber data invoice dan diberi nama pendapatan.  
iii) Dilakukan agregasi data dengan fungsi SUM() kepada atribut jumlah dan 
pendapatan sebelum disimpan di data warehouse. Hal ini dilakukan untuk 












6. Fakta Pembelian 
Gambar 4.10 merepresentasikan proses ETL tabel fakta pembelian yang 
dimulai dari sumber data HARGABELI menuju tabel fakta pembelian 
(FAKTA_PEMBELIAN). Pada pemetaan tersebut, perlu dilakukan transformasi 
untuk menyesuaikan atribut sumber data dengan kebutuhan data warehouse. 
Adapun transformasi yang dilakukan pada tabel tersebut, adalah: 
i) Dilakukan join antara sumber data HARGABELI dengan tabel dimensi 
produk dan dimensi waktu. Lalu atribut pada sumber data diseleksi sesuai 
dengan atribut yang dibutuhkan pada tabel fakta. 
ii) Dilakukan perhitungan atribut BELI dibagi dengan atribut JUMLAH untuk 
mendapatkan rata-rata pengeluaran untuk membeli produk. 
iii) Dilakukan agregasi data dengan fungsi SUM() kepada atribut JUMLAH, 
atribut BELI, dan hasil perhitungan sebelum disimpan di data warehouse. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data agregasi dari jumlah produk, 











Setelah skema data warehouse dan proses ETL sudah dirancang, langkah 
selanjutnya adalah mengimplementasikan rancangan tersebut menjadi bentuk 
nyata yang dapat digunakan.  
4.3.1 Implementasi Data Warehouse 
Pada tahap ini, skema data warehouse yang telah dirancang akan 
diimplementasikan menggunakan Data Definition Language (DDL). Implementasi 
tersebut dilakukan dengan melakukan deployment menggunakan tool PGAdmin 
yang akan terhubung kepada server Postgresql, dimana data warehouse akan 
dibuat.  
4.3.1.1 Tabel Dimensi Waktu (DIM_WAKTU) 
Dimensi waktu berfungsi untuk menyimpan data mengenai waktu pemesanan 
dan pembelian produk.  Sintaks DDL untuk tabel dimensi waktu dilampirkan di 
halaman akhir. Adapun penjelasan sintaks DDL tersebut ditunjukkan pada Tabel 
4.16. 
Tabel 4.16 Penjelasan implementasi DDL dimensi waktu 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama DIM_WAKTU yang disimpan pada skema 
AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDWAKTU yang bertipe data INTEGER, bersifat NOT 
NULL, dan diisi dengan auto increment number yang dimulai dari 1 dengan penambahan 
1 
3 Deklarasi atribut dengan nama TAHUN yang bertipe data INTEGER 
4 Deklarasi atribut dengan nama SEMESTER yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
20 karakter 
5 Deklarasi atribut dengan nama KUARTAL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
20 karakter 
6 Deklarasi atribut dengan nama BULAN yang bertipe data INTEGER 
7 Deklarasi atribut dengan nama NAMABULAN yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 20 karakter 
8 Deklarasi atribut dengan nama HARIKE yang bertipe data INTEGER 
9 Deklarasi atribut dengan nama TANGGAL yang bertipe data DATE 
10 Deklarasi untuk menjadikan atribut dengan nama IDWAKTU sebagai primary key dari 
tabel DIM_WAKTU 
11 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 





4.3.1.2 Tabel Dimensi Produk (DIM_PRODUK) 
Dimensi produk berfungsi untuk menyimpan data mengenai produk yang ada 
pada PT Agung Aquatic Marine.  Sintaks DDL untuk tabel dimensi produk 
dilampirkan di halaman akhir. Adapun penjelasan sintaks DDL tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 Penjelasan implementasi DDL dimensi produk 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama DIM_PRODUK yang disimpan pada skema 
AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDPRODUK yang bertipe data INTEGER, bersifat NOT 
NULL, dan diisi dengan auto increment number yang dimulai dari 1 dengan penambahan 
1 
3 Deklarasi atribut dengan nama KODEPROD yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
8 karakter 
4 Deklarasi atribut dengan nama KATEGORI yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
5 karakter 
5 Deklarasi atribut dengan nama NAMAFAMILY yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 50 karakter 
6 Deklarasi atribut dengan nama NAMALATIN yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 50 karakter 
7 Deklarasi atribut dengan nama NAMALOKAL yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 100 karakter 
8 Deklarasi atribut dengan nama SIZE_PROD yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
1 karakter 
9 Deklarasi atribut dengan nama WILD yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 1 
karakter 
10 Deklarasi atribut dengan nama HARGAJUAL yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
11 Deklarasi atribut dengan nama ACTIVE_FLAG yang bertipe data INTEGER dan bersifat 
NOT NULL 
12 Deklarasi atribut dengan nama TGL_UPDATE yang bertipe data DATE dan bersifat NOT 
NULL 
13 Deklarasi untuk menjadikan atribut dengan nama IDPRODUK sebagai primary key dari 
tabel DIM_PRODUK 
14 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 
penyimpanan data pada tabel DIM_PRODUK 
 
4.3.1.3 Tabel Dimensi Kurir (DIM_KURIR) 
Dimensi kurir berfungsi untuk menyimpan data mengenai kurir yang 
mengirim produk pesanan.  Sintaks DDL untuk tabel dimensi kurir dilampirkan di 





Tabel 4.18 Penjelasan implementasi DDL dimensi kurir 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama DIM_KURIR yang disimpan pada skema 
AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDKURIR yang bertipe data INTEGER, bersifat NOT NULL, 
dan diisi dengan auto increment number yang dimulai dari 1 dengan penambahan 1 
3 Deklarasi atribut dengan nama KODEKUR yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
3 karakter 
4 Deklarasi atribut dengan nama NAMAKURIR yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 50 karakter 
5 Deklarasi atribut dengan nama BANDARA yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
50 karakter 
6 Deklarasi atribut dengan nama NEGARA yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
50 karakter 
7 Deklarasi atribut dengan nama KOTA yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 100 
karakter 
8 Deklarasi atribut dengan nama RATE1 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
9 Deklarasi atribut dengan nama RATE2 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
10 Deklarasi atribut dengan nama RATE3 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
11 Deklarasi atribut dengan nama RATE4 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
12 Deklarasi atribut dengan nama RATE5 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
13 Deklarasi atribut dengan nama RATE6 yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
14 Deklarasi atribut dengan nama ACTIVE_FLAG yang bertipe data INTEGER dan bersifat 
NOT NULL 
15 Deklarasi atribut dengan nama TGL_UPDATE yang bertipe data DATE dan bersifat NOT 
NULL 
16 Deklarasi untuk menjadikan atribut dengan nama IDKURIR sebagai primary key dari 
tabel DIM_KURIR 
17 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 
penyimpanan data pada tabel DIM_KURIR 
 
4.3.1.4 Tabel Dimensi Pelanggan (DIM_PELANGGAN) 
Dimensi pelanggan berfungsi untuk menyimpan data mengenai pelanggan 
yang pernah memesan produk pada PT Agung Aquatic Marine.  Sintaks DDL untuk 
tabel dimensi pelanggan dilampirkan di halaman akhir. Adapun penjelasan sintaks 





Tabel 4.19 Penjelasan implementasi DDL dimensi Pelanggan 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama DIM_PELANGGAN yang disimpan pada 
skema AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDPEL yang bertipe data INTEGER, bersifat NOT NULL, 
dan diisi dengan auto increment number yang dimulai dari 1 dengan penambahan 1 
3 Deklarasi atribut dengan nama KODEPEL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
10 karakter 
4 Deklarasi atribut dengan nama NAMAPEL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
200 karakter 
5 Deklarasi atribut dengan nama ALAMATPEL yang bertipe data VARCHAR dengan 
panjang 255 karakter 
6 Deklarasi atribut dengan nama TELPPEL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 35 
karakter 
7 Deklarasi atribut dengan nama EMAILPEL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
35 karakter 
8 Deklarasi atribut dengan nama FAXPEL yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 35 
karakter 
9 Deklarasi atribut dengan nama DISKON yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
10 Deklarasi atribut dengan nama NEGARA yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 
50 karakter 
11 Deklarasi atribut dengan nama KOTA yang bertipe data VARCHAR dengan panjang 100 
karakter 
12 Deklarasi untuk menjadikan atribut dengan nama IDPEL sebagai primary key dari tabel 
DIM_PELANGGAN 
13 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 
penyimpanan data pada tabel DIM_PELANGGAN 
 
4.3.1.5 Tabel Fakta Pemesanan (FACTPEMESANAN) 
Tabel Fakta Pemesanan berfungsi untuk menyimpan data mengenai jumlah 
dan total transaksi pemesanan berdasarkan waktu, produk, pelanggan, dan kurir. 
Tabel ini menggunakan empat dimensi sebagai referensi untuk mendukung 
berjalannya fungsi pada tabel tersebut, yaitu dimensi waktu, dimensi produk, 
dimensi pelanggan, dan dimensi kurir.  Sintaks DDL untuk tabel fakta pemesanan 
dilampirkan di halaman akhir. Adapun penjelasan sintaks DDL tersebut 





Tabel 4.20 Penjelasan implementasi DDL fakta pemesanan 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama FACTPEMESANAN yang disimpan pada 
skema AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDWAKTU yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT 
NULL 
3 Deklarasi atribut dengan nama IDPRODUK yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT 
NULL 
4 Deklarasi atribut dengan nama IDPEL yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT NULL 
5 Deklarasi atribut dengan nama IDKURIR yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT 
NULL 
6 Deklarasi atribut dengan nama TOTAL_PENJUALAN yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
7 Deklarasi atribut dengan nama JUMLAH_PENJUALAN yang bertipe data INTEGER 
8 Deklarasi atribut dengan nama IDWAKTU, IDPRODUK, IDPEL, dan IDKURIR sebagai 
primary key untuk tabel FACTPEMESANAN 
9 Deklarasi foreign key dengan nama IDKURIR yang digunakan untuk menghubungkan 
tabel FACTPEMESANAN dengan tabel DIM_KURIR 
10 Deklarasi foreign key dengan nama IDPEL yang digunakan untuk menghubungkan tabel 
FACTPEMESANAN dengan tabel DIM_PELANGGAN 
11 Deklarasi foreign key dengan nama IDPRODUK yang digunakan untuk menghubungkan 
tabel FACTPEMESANAN dengan tabel DIM_PRODUK 
12 Deklarasi foreign key dengan nama IDWAKTU yang digunakan untuk menghubungkan 
tabel FACTPEMESANAN dengan tabel DIM_WAKTU 
13 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 
penyimpanan data pada tabel FACTPEMESANAN 
 
4.3.1.6 Tabel Fakta Pembelian (FACTPEMBELIAN) 
Tabel Fakta Pembelian berfungsi untuk menyimpan data mengenai jumlah 
stok yang dibeli, total transaksi pembelian, dan rata-rata pengeluaran berdasarkan 
waktu dan produk. Tabel ini menggunakan dua dimensi sebagai referensi untuk 
mendukung berjalannya fungsi pada tabel tersebut, yaitu dimensi waktu dan 
dimensi produk.  Sintaks DDL untuk tabel fakta pembelian dilampirkan di halaman 





Tabel 4.21 Penjelasan implementasi DDL fakta pemesanan 
Baris Penjelasan 
1 Perintah untuk membuat tabel dengan nama FACTPEMBELIAN yang disimpan pada 
skema AAM 
2 Deklarasi atribut dengan nama IDWAKTU yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT 
NULL 
3 Deklarasi atribut dengan nama IDPRODUK yang bertipe data INTEGER dan bersifat NOT 
NULL 
4 Deklarasi atribut dengan nama STOK_DIBELI yang bertipe data INTEGER 
5 Deklarasi atribut dengan nama TOTAL_PEMBELIAN yang bertipe data NUMERIC(10,2) 
6 Deklarasi atribut dengan nama AVERAGE_PEMBELIAN yang bertipe data 
NUMERIC(10,2) 
7 Deklarasi atribut dengan nama IDWAKTU dan IDPRODUK sebagai primary key untuk 
tabel FACTPEMBELIAN 
8 Deklarasi foreign key dengan nama IDPRODUK yang digunakan untuk menghubungkan 
tabel FACTPEMBELIAN dengan tabel DIM_PRODUK 
9 Deklarasi foreign key dengan nama IDWAKTU yang digunakan untuk menghubungkan 
tabel FACTPEMBELIAN dengan tabel DIM_WAKTU 
10 Deklarasi untuk menggunakan table space dengan nama PG_DEFAULT sebagai tempat 
penyimpanan data pada tabel FACTPEMBELIAN 
 
4.3.2 Proses ETL (Extract, Transform, Load) 
Skema konseptual proses ETL yang telah dirancang sebelumnya akan 
dijadikan dasar untuk mengimplementasikan proses ETL. Tool yang digunakan 
selama proses ETL ini adalah Talend Open Studio, untuk memudahkan 
implementasi pemetaan data dari sumber data menuju tabel dimensi dan fakta 
pada data warehouse.  
4.3.2.1 Implementasi Proses ETL Dimensi Waktu 
Pada Gambar 4.11 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk dimensi 
waktu. Pada proses tersebut, sumber data berasal dari basis data Access yang ada 
pada PT Agung Aquatic Marine yang kemudian dilakukan input data menuju tabel 
DIM_WAKTU. Adapun komponen yang digunakan pada proses ETL dimensi waktu 
sebagai berikut: 
1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel INVOICE. 
2. tUniqRow adalah komponen yang digunakan untuk menyaring data waktu 
yang unik sehingga tidak terjadi redudansi pada data. 
3. tSortRow adalah komponen yang digunakan mengurutkan data waktu dengan 
tipe data DATE dari data terlama sampai data terbaru (ascending). Adapun 




4. tDBOutput(Postgres) adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel DIM_WAKTU. 
5. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Untuk tMap dengan nama tMap_4 
digunakan untuk memetakan atribut yang sudah diurut menuju tabel 
DIM_WAKTU yang ditunjukkan pada Gambar 4.13. Selain itu, pada pemetaan 
tersebut dibuat sebuah variabel baru dengan nama bulan untuk menyimpan 
data bulan dari sumber data yang akan dimasukkan ke dalam atribut 
semester, kuartal, bulan, dan namabulan pada data warehouse. 
6. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 
ETL berupa data yang berhasil dimasukkan ke dalam tabel dimensi waktu 
(DIM_WAKTU). 
 
Gambar 4.11 Implementasi proses ETL dimensi waktu 
 
Gambar 4.12 Pengaturan tSortRow proses ETL dimensi waktu 
 
Gambar 4.13 Pemetaan tMap tabel DIM_WAKTU 
Gambar 4.14 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk dimensi waktu dengan 
1.096 baris data yang berhasil dimuat. 
 
Gambar 4.14 Hasil proses ETL dimensi waktu 
4.3.2.2 Implementasi Proses ETL Dimensi Produk 
Pada Gambar 4.15 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk dimensi 




pada PT Agung Aquatic Marine yang kemudian dilakukan input data menuju tabel 
DIM_PRODUK. Adapun komponen yang digunakan pada proses ETL dimensi 
produk sebagai berikut: 
1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel IT. 
2. tDBInput(Postgres) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh 
data pada data warehouse. Pada komponen ini, tabel yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah tabel DIM_PRODUK. Komponen ini digunakan untuk 
membandingkan data yang ada pada data warehouse dengan data pada 
sumber data. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan SCD tipe 2. 
3. tDBOutput(Postgres)  adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel DIM_PRODUK. Salah satu komponen 
tDBOutput(Postgres)  akan digunakan untuk aksi INSERT sedangkan yang lain 
akan digunakan untuk aksi UPDATE. 
4. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Gambar 4.16 menunjukkan pemetaan untuk 
atribut pada tabel input IT yang berasal dari basis data Access dan data 
warehouse menuju atribut pada tabel output DIM_PRODUK. Pada pemetaan 
tersebut, dilakukan inner join untuk semua persamaan data dari sumber data 
Access dan tabel DIM_PRODUK. Selain itu, dibuat variabel baru dengan nama 
update dan insert yang akan mengisi atribut ACTIVE_FLAG pada tabel 
DIM_PRODUK.  
5. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 
ETL berupa data yang berhasil dimasukkan ke dalam tabel dimensi produk 
(DIM_PRODUK). 
 





Gambar 4.16 Pengaturan tMap proses ETL dimensi produk 
 
Gambar 4.17 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk dimensi produk dengan 
10.862 baris data yang berhasil dimuat. 
 
Gambar 4.17 Hasil proses ETL dimensi produk 
4.3.2.3 Implementasi Proses ETL Dimensi Pelanggan 
Pada Gambar 4.18 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk dimensi 
pelanggan. Pada proses tersebut, sumber data berasal dari basis data Access yang 
ada pada PT Agung Aquatic Marine yang kemudian dilakukan input data menuju 
tabel DIM_PELANGGAN. Adapun komponen yang digunakan pada proses ETL 




1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel CUSTOMER. 
2. tDBOutput(Postgres) adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel DIM_PELANGGAN. 
3. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Gambar 4.19 menunjukkan pemetaan untuk 
atribut pada tabel input CUSTOMER yang berasal dari basis data Access 
menuju atribut pada tabel output DIM_PELANGGAN. 
4. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 
ETL berupa data yang berhasil dimasukkan ke dalam tabel dimensi pelanggan 
(DIM_PELANGGAN). 
 
Gambar 4.18 Implementasi proses ETL dimensi pelanggan 
 
Gambar 4.19 Pengaturan tMap proses ETL dimensi pelanggan 
 
Gambar 4.20 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk dimensi pelanggan 
dengan 220 baris data yang berhasil dimuat. 
 




4.3.2.4 Implementasi Proses ETL Dimensi Kurir 
Pada Gambar 4.21 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk dimensi kurir. 
Pada proses tersebut, sumber data berasal dari basis data Access yang ada pada 
PT Agung Aquatic Marine yang kemudian dilakukan input data menuju tabel 
DIM_KURIR. Adapun komponen yang digunakan pada proses ETL dimensi kurir 
sebagai berikut: 
1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel RATE. 
2. tDBInput(Postgres) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh 
data pada data warehouse. Pada komponen ini, tabel yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah tabel DIM_KURIR. Komponen ini digunakan untuk 
membandingkan data yang ada pada data warehouse dengan data pada 
sumber data. Hal ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan SCD tipe 2. 
3. tDBOutput(Postgres)  adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel DIM_KURIR. Salah satu komponen 
tDBOutput(Postgres)  akan digunakan untuk aksi INSERT sedangkan yang lain 
akan digunakan untuk aksi UPDATE. 
4. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Gambar 4.22 menunjukkan pemetaan untuk 
atribut pada tabel input RATE yang berasal dari basis data Access menuju 
atribut pada tabel output DIM_KURIR. Pada pemetaan tersebut, dilakukan 
inner join untuk semua persamaan data dari sumber data Access dan tabel 
DIM_KURIR. Selain itu, dibuat variabel baru dengan nama update dan insert 
yang akan mengisi atribut ACTIVE_FLAG pada tabel DIM_KURIR.  
5. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 
ETL berupa data yang berhasil dimasukkan ke dalam tabel dimensi kurir 
(DIM_KURIR). 
 





Gambar 4.22 Pengaturan tMap proses ETL dimensi kurir 
Gambar 4.23 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk dimensi kurir dengan 
132 baris data yang berhasil dimuat. 
 




4.3.2.5 Implementasi Proses ETL Fakta Pemesanan 
Pada Gambar 4.24 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk fakta 
pemesanan. Pada proses tersebut, sumber data berasal dari basis data Access 
yang ada pada PT Agung Aquatic Marine yang kemudian dilakukan input data 
menuju tabel FACTPEMESANAN. Adapun komponen yang digunakan pada proses 
ETL fakta pemesanan sebagai berikut: 
1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel INVOICE. 
2. tDBInput(Postgres) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh 
data pada data warehouse. Pada komponen ini, tabel yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah tabel DIM_WAKTU, DIM_PRODUK, 
DIM_PELANGGAN, dan DIM_KURIR. 
3. tDBOutput(Postgres)  adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel FACTPEMESANAN. 
4. tAggregateRow adalah komponen yang digunakan untuk melakukan operasi 
agregasi data dari tabel input. Pada komponen ini, dilakukan operasi group by 
berdasarkan dimensi yang digunakan pada tabel fakta pemesanan kemudian 
dilakukan operasi agregasi dengan menghitung jumlah pesanan dan total 
transaksi. Pengaturan untuk komponen ini ditunjukkan pada Gambar 4.25. 
5. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Gambar 4.26 menunjukkan pemetaan untuk 
atribut yang sudah di grouping pada tabel input INVOICE yang berasal dari 
basis data Access serta tabel input DIM_WAKTU, DIM_PRODUK, 
DIM_PELANGGAN, dan DIM_KURIR dari data warehouse menuju atribut pada 
tabel output FACTPEMESANAN. Pada komponen ini juga dilakukan proses 
inner join pada tabel INVOICE (row14), DIM_WAKTU (row15), DIM_PRODUK 
(row17), DIM_PELANGGAN (row18), DIM_KURIR (row16).  
6. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 






Gambar 4.24 Implementasi proses ETL fakta pemesanan 
 





Gambar 4.26 Pengaturan tMap proses ETL fakta pemesanan 
Gambar 4.27 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk fakta pemesanan 
dengan 22.464 baris data yang berhasil dimuat. 
 
Gambar 4.27 Hasil proses ETL fakta pemesanan 
4.3.2.6 Implementasi Proses ETL Fakta Pembelian 
Pada Gambar 4.28 ditunjukkan implementasi proses ETL untuk fakta 
pembelian. Pada proses tersebut, sumber data berasal dari basis data Access yang 




tabel FACTPEMBELIAN. Adapun komponen yang digunakan pada proses ETL fakta 
pemesanan sebagai berikut: 
1. tDBInput(Access) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh data 
pada basis data Access yang menjadi sumber data. Pada komponen ini, tabel 
yang digunakan untuk memperoleh data adalah tabel HARGABELI. 
2. tDBInput(Postgres) adalah komponen yang digunakan untuk memperoleh 
data pada data warehouse. Pada komponen ini, tabel yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah tabel DIM_WAKTU dan DIM_PRODUK. 
3. tConvertType adalah komponen yang digunakan untuk mengubah tipe data 
dari sebuah atribut. Pada komponen tConvertType dengan nama 
tConvertType_1, atribut yang diubah adalah atribut BELI dari basis data 
Access yang bertipe BigDecimal menjadi Double hal ini dilakukan untuk 
memudahkan dalam perhitungan rata-rata pembelian. Pengaturan untuk 
komponen tConvertType_1 ditunjukkan pada Gambar 4.29. Kemudian 
komponen tConvertType dengan nama tConvertType_2 akan 
mentransformasi kembali atribut BELI dan AVERAGE dari basis data Access 
yang bertipe Double menjadi Numeric sehingga dapat dimasukkan ke dalam 
tabel FACTPEMBELIAN. Pengaturan untuk komponen tConvertType_2 
ditunjukkan pada Gambar 4.30. 
4. tDBOutput(Postgres)  adalah komponen yang digunakan sebagai basis data 
output dimana input dari sumber data Access akan dimuat. Tabel yang 
digunakan sebagai output adalah tabel FACTPEMBELIAN. 
5. tAggregateRow adalah komponen yang digunakan untuk melakukan operasi 
agregasi data dari tabel input. Pada komponen ini, dilakukan operasi group by 
berdasarkan dimensi yang digunakan pada tabel fakta pembelian kemudian 
dilakukan operasi agregasi dengan menghitung jumlah transaksi. Pengaturan 
untuk komponen ini ditunjukkan pada Gambar 4.31. 
6. tMap adalah komponen yang digunakan untuk memetakan data dari atribut 
tabel input menuju tabel output. Gambar 4.32 menunjukkan pemetaan 
komponen tMap (tMap_6) untuk atribut yang sudah di grouping dan 
ditransformasi pada tabel input HARGABELI yang berasal dari basis data 
Access serta tabel input DIM_WAKTU dan DIM_PRODUK dari data warehouse 
menuju atribut pada tabel output FACTPEMBELIAN. Pada komponen ini juga 
dilakukan proses inner join pada tabel HARGABELI (row22), DIM_WAKTU 
(row25), DIM_PRODUK (row23). Selain itu, untuk atribut 
AVERAGE_PEMBELIAN dari tabel FACTPEMBELIAN dimuat dengan melakukan 
operasi pembagian antara atribut BELI dengan atribut JUMLAH dari tabel 
INVOICE yang akan disimpan pada variabel baru dengan nama AVERAGE. 
Gambar 4.33 menunjukkan pemetaan komponen tMap (tMap_7) yang 
memetakan atribut dari sumber data Access yang telah dikonversi kembali 
sesuai dengan atribut pada tabel FACTPEMBELIAN dari data warehouse. 
7. tLogRow adalah komponen yang digunakan untuk menampilkan hasil proses 






Gambar 4.28 Implementasi proses ETL fakta pembelian 
 
Gambar 4.29 Pengaturan tConvertType_1 proses ETL fakta pembelian 
 
Gambar 4.30 Pengaturan tConvertType_2 proses ETL fakta pembelian 
 





Gambar 4.32 Pengaturan tMap_6 proses ETL fakta pembelian 
 
Gambar 4.33 Pengaturan tMap_7 proses ETL fakta pembelian 
Gambar 4.34 menunjukkan hasil dari proses ETL untuk fakta pembelian 
dengan 3.135 baris data yang berhasil dimuat. 
 
Gambar 4.34 Hasil proses ETL fakta pembelian 
4.3.2.7 Penjadwalan Proses ETL 
Penjadwalan (Scheduling) proses ETL dilakukan untuk mengotomatiskan 
proses ETL tersebut sehingga tidak perlu menjalankan proses ini secara manual. 
Pada tahap ini, waktu pengeksekusian alur proses ETL yang telah dibangun akan 
ditentukan dan diatur. Proses ETL yang telah dibuat pada tool Talend OS akan 
disimpan sebagai program yang dapat dieksekusi dengan tipe file .bat. Kemudian 




program ETL tersebut secara otomatis sesuai dengan jadwal (trigger) yang telah 
ditentukan. Gambar 4.35 menunjukkan pengaturan untuk penjadwalan proses ETL 
pada data warehouse yang telah dibuat. Adapun pengaturan yang dilakukan, 
yaitu: 
1. Interval dilakukan proses ETL adalah setiap sebulan sekali dimulai dari 
tanggal 1 Januari 2021 pukul 08.00. 
2. Eksekusi proses ETL dilakukan setiap hari jumat minggu terakhir dari bulan 
Januari hingga Desember. 
3. Jika proses ETL berjalan lebih dari satu jam, maka akan dimatikan secara 
otomatis. Jika hal ini terjadi, administrator basis data perlu memeriksa 
proses ETL jika terjadi kesalahan. 
 
Gambar 4.35 Pengaturan penjadwalan proses ETL 
 
4.4 Pengujian  
Tahap pengujian dilakukan setelah tahap implementasi data warehouse dan 
proses ETL telah selesai. Pada tahap ini, terdapat tiga pengujian yang dilakukan 
yaitu pengujian validasi kebutuhan, pengujian performa proses ETL, dan pengujian 
penjadwalan proses ETL. 
4.4.1 Pengujian Validasi Kebutuhan 
Pada pengujian ini dilakukan pencocokan antara model multidimensional atau 
skema data warehouse dengan kebutuhan pengguna. Tujuan dari pengujian ini 




dengan kebutuhan pengguna dengan melakukan pemeriksaan terhadap validitas 
data yang berhasil dimuat pada data warehouse. Hasil data yang ditampilkan 
berdasarkan query yang dijalankan dilampirkan pada halaman akhir. Adapun hasil 
pengujian validasi kebutuhan dan query-nya ditunjukkan pada Tabel 4.22 berikut 
ini.  
Tabel 4.22 Hasil pengujian validasi kebutuhan 














SELECT D.TANGGAL AS 
"TANGGAL (YYYY-MM-DD)", 
H.NAMALOKAL  AS "NAMA 
PRODUK", J.NAMAPEL AS 
"NAMA PELANGGAN", 








WHERE D.IDWAKTU = 
E.IDWAKTU AND H.IDPRODUK = 
E.IDPRODUK AND J.IDPEL = 
E.IDPEL AND B.IDKURIR = 
E.IDKURIR 














dan kurir yang 
diperoleh 
SELECT D.TANGGAL AS 
"TANGGAL (YYYY-MM-DD)", 
H.NAMALOKAL  AS "NAMA 
PRODUK", J.NAMAPEL AS 
"NAMA PELANGGAN", 









WHERE D.IDWAKTU = 
E.IDWAKTU AND H.IDPRODUK = 
E.IDPRODUK AND J.IDPEL = 
E.IDPEL AND B.IDKURIR = 
E.IDKURIR 







Tabel 4.22 Hasil pengujian validasi kebutuhan (lanjutan) 








total dan rata-rata 
pengeluaran  
berdasarkan waktu 
dan produk yang 
diperoleh 
SELECT D.TANGGAL AS 
"TANGGAL (YYYY-MM-DD)", 









J, "AAM".DIM_WAKTU D, 
"AAM".DIM_PRODUK H  
WHERE J.IDWAKTU = 
D.IDWAKTU AND H.IDPRODUK 
= J.IDPRODUK 







stok yang dibeli 
berdasarkan waktu 
dan produk yang 
diperoleh 
SELECT D.TANGGAL AS 
"TANGGAL (YYYY-MM-DD)", 
H.NAMALOKAL AS "NAMA 
PRODUK", J.STOK_DIBELI AS 
"STOK YANG DIBELI" 
FROM "AAM".FACTPEMBELIAN 
J, "AAM".DIM_WAKTU D, 
"AAM".DIM_PRODUK H  
WHERE J.IDWAKTU = 
D.IDWAKTU AND H.IDPRODUK 
= J.IDPRODUK 




Berdasarkan Tabel 4.22 di atas data warehouse yang dikembangkan telah 
memenuhi kebutuhan pengguna yang telah direncanakan pada tahap 
sebelumnya. 
 
4.4.2 Pengujian Performa Proses ETL 
Pengujian performa proses ETL bertujuan untuk mengetahui performa proses 
ETL yang telah dilakukan dan memverifikasi jika seluruh baris data pada sumber 
data telah berhasil dimuat secara keseluruhan ke dalam data warehouse. Pada 
pengujian ini, dilakukan dengan mengukur jumlah baris data yang dimuat dan 
lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses ETL dari sumber data 
menuju data warehouse. Adapun hasil pengujian performa ETL ditunjukkan pada 




Tabel 4.23 Hasil pengujian performa ETL tabel fakta 
No. Proses ETL Jumlah Baris Data Waktu (detik) 
1 Fakta Pemesanan 22.464 00:00:28 
2 Fakta Pembelian 3.135 00:00:22 
Total 25.599 00:00:50 
Rata-Rata 00:00:25 
 
Pada proses ETL Fakta Pemesanan, terdapat 22.464 baris data pesanan yang 
diproses dan dimuat ke dalam data warehouse berdasarkan waktu, produk, 
pelanggan, dan kurir. Sedangkan pada proses ETL Fakta Pembelian, terdapat 3.135 
baris data pembelian yang diproses dan dimuat ke dalam data warehouse 
berdasarkan waktu dan produk. Total estimasi waktu yang dibutuhkan untuk 
kedua proses ETL tersebut adalah ± 50 detik, dengan rata-rata waktu yang 
dibutuhkan untuk masing-masing proses adalah ± 25 detik. 
Tabel 4.24 Hasil pengujian performa ETL tabel dimensi 
No. Proses ETL Jumlah Baris data Waktu (detik) 
1 Dimensi Waktu 1.096 00:00:24 
2 Dimensi Produk 10.892 00:00:26 
3 Dimensi Pelanggan 220 00:00:22 
4 Dimensi Kurir 132 00:00:23 
Total 12.340 00:01:35 
Rata-Rata 00:00:24 
 
Pada proses ETL Dimensi Waktu, terdapat 1.096 baris data waktu yang 
diproses dan dimuat ke dalam data warehouse. Pada proses ETL Dimensi Produk, 
terdapat 10.892 baris data produk yang diproses dan dimuat ke dalam data 
warehouse. Pada proses ETL Dimensi Pelanggan, terdapat 220 baris data 
pelanggan yang diproses dan dimuat ke dalam data warehouse. Sedangkan pada 
proses ETL Dimensi Kurir, terdapat 132 baris data kurir yang diproses dan dimuat 
ke dalam data warehouse. Total estimasi waktu yang dibutuhkan untuk keempat 
proses ETL tersebut adalah ± 1 menit 35 detik, dengan rata-rata waktu yang 
dibutuhkan untuk masing-masing proses adalah ± 24 detik. 
Adapun nilai rata-rata yang didapatkan dari pengeksekusian proses ETL secara 
keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 4.25 berikut. 
Tabel 4.25 Hasil pengujian performa ETL keseluruhan 
Proses ETL Waktu (detik) 
Fakta Pemesanan 00:00:28 




Tabel 4.25 Hasil pengujian performa ETL keseluruhan (lanjutan) 
Proses ETL Waktu (detik) 
Dimensi Waktu 00:00:24 
Dimensi Produk 00:00:26 
Dimensi Pelanggan 00:00:22 




Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, total estimasi waktu yang dibutuhkan untuk  
mengeksekusi semua proses ETL tersebut adalah ± 2 menit dan 25 detik, dengan 
rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing proses adalah ± 24 detik. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa proses ETL tidak memerlukan waktu 
yang begitu lama. Namun dikarenakan terjadi bottleneck pada beberapa proses, 
estimasi waktu masih dapat dioptimalkan. Selain itu, proses ETL yang telah 
dilakukan bersifat akurat karena baris data yang ada pada sumber data telah 
berhasil dimuat ke dalam data warehouse tanpa adanya data yang hilang selama 
proses ETL. 
4.4.3 Pengujian Penjadwalan Proses ETL 
Pengujian penjadwalan proses ETL dilakukan untuk memeriksa jika 
penjadwalan untuk menjalankan proses ETL secara otomatis sudah berhasil 
dijalankan tanpa ada masalah. Pada pengujian ini dilakukan sebuah skenario 
dimana data warehouse telah diisi dengan baris data dari bulan Januari 2018 
hingga Oktober 2020. Kemudian data baru dari bulan November dan Desember 
2020 akan dimasukkan ke dalam data warehouse secara otomatis sesuai dengan 
jadwal yang telah dibuat. Query tabel fakta pemesanan dan fakta pembelian 
sebelum dilakukannya pembaruan data ditunjukkan pada Tabel 4.26 berikut. 





Tabel 4.26 Query sebelum pembaruan 
No. Nama Tabel Query 
1. Fakta Pemesanan  SELECT D.TANGGAL AS "TANGGAL (YYYY-MM-
DD)", H.NAMALOKAL  AS "NAMA PRODUK", 
J.NAMAPEL AS "NAMA PELANGGAN", B.NAMAKURIR 
AS "NAMA KURIR", E.JUMLAH_PENJUALAN AS 
"JUMLAH PESANAN", E.TOTAL_PENJUALAN AS 
"TOTAL PENJUALAN" 
FROM "AAM".FACTPEMESANAN E, 
"AAM".DIM_WAKTU D, "AAM".DIM_PRODUK H, 
"AAM".DIM_PELANGGAN J, "AAM".DIM_KURIR B 
WHERE D.IDWAKTU = E.IDWAKTU AND H.IDPRODUK 
= E.IDPRODUK AND J.IDPEL = E.IDPEL AND 
B.IDKURIR = E.IDKURIR 
ORDER BY D.TANGGAL DESC, H.NAMALOKAL, 
J.NAMAPEL, B.NAMAKURIR; 
2. Fakta Pembelian SELECT D.TANGGAL AS "TANGGAL (YYYY-MM-
DD)", H.NAMALOKAL AS "NAMA PRODUK", 
J.STOK_DIBELI AS "STOK YANG DIBELI", 
J.TOTAL_PEMBELIAN AS "TOTAL PEMBELIAN", 
J.AVERAGE_PEMBELIAN AS "RATA-RATA 
PEMBELIAN" 
FROM "AAM".FACTPEMBELIAN J, 
"AAM".DIM_WAKTU D, "AAM".DIM_PRODUK H  
WHERE J.IDWAKTU = D.IDWAKTU AND H.IDPRODUK 
= J.IDPRODUK 
ORDER BY D.TANGGAL DESC,  H.NAMALOKAL ASC; 
 
Setelah data lama berhasil dimasukkan, task ETL yang telah dijadwalkan akan 
dijalankan (trigger) secara manual oleh peneliti untuk memeriksa jika penjadwalan 
berjalan dengan benar. Sejarah dari task ETL yang telah di-trigger tersebut 
digambarkan pada Gambar 4.36 berikut. 
 
Gambar 4.36 Sejarah penjadwalan task ETL 
Berdasarkan gambar di atas, penjadwalan untuk proses ETL tersebut berhasil 
dijalankan dan dengan semua baris data berhasil dimasukkan dan diperbarui. 
Adapun query tabel fakta pembelian dan fakta pemesanan setelah data diperbarui 




fakta pembelian dan fakta pemesanan setelah dilakukan penjadwalan dilampirkan 
pada halaman akhir. 
Hal lain yang dilakukan pada pengujian ini adalah menguji delta waktu yang 
dibutuhkan untuk memasukkan sebuah set data baru. Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui jika proses ETL dengan sistem yang digunakan dapat memadai 
proses pemuatan secara real-time, seperti ketika pengguna ingin memasukkan 
data setiap harinya. Pada tahap ini, tabel yang digunakan untuk pengujian adalah 
tabel fakta pemesanan. Tabel tersebut akan diisi dengan 100 kemudian 500 dan 
lalu 1000 baris data dari sumber data, yang kemudian akan dicatat lama waktu 
dibutuhkan untuk masing-masing jumlah data dimasukkan ke dalam data 
warehouse. Delta waktu yang dibutuhkan untuk memuat 100, 500, dan 1000 data 
baru ditunjukkan pada Tabel 4.27 berikut. 
Tabel 4.27 Hasil pengujian penjadwalan ETL data baru 
No. Jumlah Data Waktu (detik) 
1. 100 00:00:22 
2. 500 00:00:22 
3. 1000 00:00:22 
 
Berdasarkan Tabel 4.27 diatas, dapat dikatakan bahwa waktu yang 
dibutuhkan untuk memasukkan data baru ke data warehouse tidak terlalu lama 
dan memiliki sedikit perbedaan. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan sistem 
yang digunakan dapat memadai proses ETL secara real-time tanpa adanya 
masalah. Adapun hasil proses ETL untuk 100, 500, dan 1000 baris data serta lama 
waktunya diilustrasikan pada Gambar 4.3, Gambar 4.38, dan Gambar 4.39 berikut. 
 
 







Gambar 4.38 Hasil proses ETL 500 baris data 
 
 





BAB 5  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan data 
warehouse menggunakan metode Nine-Step Kimball, maka kesimpulan yang 
dapat ditarik adalah: 
1. Perancangan data warehouse PT Agung Aquatic Marine menggunakan Nine-
Step Kimball menghasilkan pemodelan data dimensional dalam bentuk star 
schema dan pemetaan proses ETL dalam bentuk notasi konseptual ETL. Skema 
yang telah dibuat ada 2, yaitu star schema pembelian dan star schema 
pemesanan. Pada pemodelan data tersebut terdapat 2 tabel fakta, yaitu Fakta 
Pemesanan dan Fakta Pembelian, serta 4 tabel dimensi yang digunakan, yaitu 
Dimensi Waktu, Dimensi Produk, Dimensi Kurir, dan Dimensi Pelanggan. 
Measure/fakta yang dimasukkan kedalam tabel fakta ada 5 yaitu,  stok dibeli, 
total transaksi pembelian, average pembelian, total transaksi penjualan, dan 
jumlah penjualan. Sedangkan sumber data yang digunakan berasal 2 sumber 
data rekap RDBMS PT Agung Aquatic Marine dari 3 tahun kebelakang dimulai 
dari 2018 hingga 2020. Adapun dihasilkan 6 pemetaan proses ETL 
menggunakan metode Nine-Step Kimball untuk masing-masing tabel fakta 
dan tabel dimensi. Dimana hasil perancangan star schema dan pemetaan 
proses ETL tersebut akan dikembangkan menggunakan tools PGAdmin 
dengan server PostgreSQL untuk data warehouse dan Talend Open Studio 
untuk proses ETL. 
2. Pengujian validasi kebutuhan terhadap 2 star schema yang telah 
dikembangkan menjadi data warehouse menghasilkan status yang valid 
berdasarkan 4 kasus uji yang didapat dari kebutuhan informasi pengguna. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data yang ditampilkan sudah sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
3. Pengujian performa proses ETL yang telah dilakukan menghasilkan estimasi 
waktu eksekusi yang diperlukan untuk masing-masing tabel fakta dan dimensi 
< 30 detik dengan rata-rata waktu eksekusi yang dibutuhkan untuk 
keseluruhan tabel fakta dan dimensi adalah  ± 24 detik. Selama proses ETL 
tersebut menghasilkan data yang akurat, karena baris data yang ada pada 
sumber data telah berhasil dimuat ke dalam data warehouse tanpa adanya 
data yang hilang. Selain itu, penjadwalan proses ETL berjalan dengan benar 
tanpa adanya permasalahan pada task. 
5.2 Saran 
Pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Data Warehouse 
Menggunakan Metode Kimball (Studi Kasus: Ekspor & Impor Fauna dan Flora Hias 




dikembangkan lebih lanjut. Adapun saran yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki maupun mengembangkan penelitian selanjutnya, yakni: 
1. Pada proses ETL yang telah dilakukan, walaupun jumlah data yang dimuat ke 
dalam data warehouse bervariasi, waktu eksekusi yang dibutuhkan tidak 
berbeda jauh. Oleh karena itu, proses ETL dapat dilakukan menggunakan tools 
selain Talend Open Studio atau mengatasi masalah yang ada pada 
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LAMPIRAN B  
SINTAKS IMPLEMENTASI DATA WAREHOUSE  















-- Membuat tabel dimensi waktu 
CREATE TABLE “AAM”.DIM_WAKTU( 
IDWAKTU INT NOT NULL GENERATED ALWAYS AS IDENTITY (START 





NAMABULAN VARCHAR(20) , 
HARIKE INT, 
TANGGAL DATE, 
CONSTRAINT DIM_WAKTU_PKEY PRIMARY KEY (IDWAKTU)) 
TABLESPACE PG_DEFAULT; 
 


















-- MEMBUAT TABEL DIMENSI PRODUK 
CREATE TABLE “AAM”.DIM_PRODUK( 
IDPRODUK INT NOT NULL GENERATED ALWAYS AS IDENTITY (START 









ACTIVE_FLAG INT NOT NULL, 
TGL_UPDATE DATE NOT NULL,  
CONSTRAINT DIM_PRODUK_PKEY PRIMARY KEY (IDPRODUK)) 
TABLESPACE PG_DEFAULT; 
 












-- Membuat tabel dimensi kurir 
CREATE TABLE “AAM”.DIM_KURIR( 
IDKURIR INT NOT NULL GENERATED ALWAYS AS IDENTITY (START 
























ACTIVE_FLAG INT NOT NULL, 
TGL_UPDATE DATE NOT NULL,  
CONSTRAINT DIM_KURIR_PKEY PRIMARY KEY (IDKURIR)) 
TABLESPACE PG_DEFAULT; 
 

















-- Membuat tabel dimensi pelanggan 
CREATE TABLE “AAM”.DIM_PELANGGAN( 
IDPEL INT NOT NULL GENERATED ALWAYS AS IDENTITY (START 









KOTA  VARCHAR(100),  
CONSTRAINT DIM_PELANGGAN_PKEY PRIMARY KEY (IDPELANGGAN)) 
TABLESPACE PG_DEFAULT; 
 

























-- Membuat tabel fakta pemesanan 
CREATE TABLE “AAM”.FACTPEMESANAN( 
IDWAKTU INT NOT NULL, 
IDPRODUK INT NOT NULL, 
IDPEL INT NOT NULL, 
IDKURIR INT NOT NULL, 
TOTAL_PENJUALAN NUMERIC(10,2), 
JUMLAH_PENJUALAN INT, 
CONSTRAINT FACTPEMESANAN_PKEY PRIMARY KEY (IDWAKTU, 
IDPRODUK, IDPEL, IDKURIR), 
CONSTRAINT FACTPEMESANAN_IDKURIR_FKEY FOREIGN KEY 
(IDKURIR) 
       REFERENCES "AAM".DIM_KURIR (IDKURIR) MATCH SIMPLE 
       ON UPDATE NO ACTION 
       ON DELETE NO ACTION, 
CONSTRAINT FACTPEMESANAN_IDPEL_FKEY FOREIGN KEY (IDPEL) 
       REFERENCES "AAM".DIM_PELANGGAN (IDPEL) MATCH SIMPLE 
       ON UPDATE NO ACTION 
       ON DELETE NO ACTION, 
CONSTRAINT FACTPEMESANAN_IDPRODUK_FKEY FOREIGN KEY 
(IDPRODUK) 
       REFERENCES "AAM".DIM_PRODUK (IDPRODUK) MATCH SIMPLE 











        ON DELETE NO ACTION, 
CONSTRAINT FACTPEMESANAN_IDWAKTU_FKEY FOREIGN KEY 
(IDWAKTU) 
       REFERENCES "AAM".DIM_WAKTU (IDWAKTU) MATCH SIMPLE 
       ON UPDATE NO ACTION 
       ON DELETE NO ACTION) 
TABLESPACE PG_DEFAULT; 
 






















-- Membuat tabel fakta pembelian 
CREATE TABLE AAM.FACTPEMBELIAN( 
IDWAKTU INT NOT NULL, 




CONSTRAINT FACTPEMBELIAN_PKEY PRIMARY KEY (IDWAKTU, 
IDPRODUK), 
CONSTRAINT FACTPEMBELIAN_IDPRODUK_FKEY FOREIGN KEY 
(IDPRODUK) 
      REFERENCES "AAM".DIM_PRODUK (IDPRODUK) MATCH SIMPLE 
      ON UPDATE NO ACTION 
      ON DELETE NO ACTION, 
CONSTRAINT FACTPEMBELIAN_IDWAKTU_FKEY FOREIGN KEY 
(IDWAKTU) 
      REFERENCES "AAM".DIM_WAKTU (IDWAKTU) MATCH SIMPLE 
      ON UPDATE NO ACTION 







LAMPIRAN C  
HASIL PENGUJIAN DATA WAREHOUSE 
 
Lampiran Gambar 1 Hasil pengujian validasi kebutuhan pendapatan dari 
penjualan produk  
 
Lampiran Gambar 2 Hasil pengujian validasi kebutuhan kuantitas produk 
terjual 
 







Lampiran Gambar 4 Hasil pengujian validasi kebutuhan kuantitas produk dibeli 
 
 











Lampiran Gambar 7 Hasil Hasil output tabel fakta pemesanan sesudah 
pembaruan data 
 
Lampiran Gambar 8 Hasil Hasil output tabel fakta pembelian sesudah 
pembaruan data 
  
